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ABSTRAK 

Aulia Kaffah Firdausi. 2020. “Peningkatan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran SKI 

Materi Peristiwa Fathu Makkah Melalui Strategi Team Quiz Berhadiah Siswa Kelas 

VA MI TANADA Waru Sidoarjo”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Sulthon Mas’ud, S.Ag, 

M.Pd.I.  dan Pembimbing 2: M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Peningkatan Motivasi Belajar, SKI Fathu Makkah, Strategi Team Quiz 

Berhadiah. 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran SKI materi Peristiwa Fathu Makkah. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru dan observasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa guru menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab sehingga sebagian besar kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket motivasi belajar pra 

siklus yaitu hanya 13,8% dari 36 siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, dengan 

nilai hasil belajar siswa yaitu hanya 27,7% dari 36 siswa yang mampu mencapai nilai 

KKM sebesar 76. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah melalui strategi team quiz berhadiah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan 

strategi Team Quiz berhadiah untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata 

pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah di kelas VA MI TANADA Waru 

Sidoarjo? 2) Bagaimana peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah setelah menggunakan strategi Team Quiz berhadiah di kelas 

VA MI TANADA Waru Sidoarjo? 

Metode penelitian ini merupakan PTK dengan model Kurt Lewin yang terdiri 

dari dua siklus dengan empat tahapan yang meliputi, 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) 

Pengamatan, dan 4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar wawancara, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 

lembar observasi motivasi belajar siswa, lembar tes hasil belajar, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan strategi team quiz berhadiah 

dapat dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat diketahui dari peningkatan skor hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 76,8 menjadi 87,03 pada siklus II, kemudian 

hasil observasi aktivitas siswa siklus I yaitu 75 menjadi 85 pada siklus II, serta hasil 

observasi motivasi belajar siklus I yaitu 75 menjadi 87,5 pada siklus II. 2) Motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan strategi team quiz 

berhadiah, hal ini dapat dilihat dari persentase motivasi belajar siswa dari pra siklus 

yaitu 13,8% menjadi 52,7% pada siklus I kemudian meningkat menjadi 88,8% pada 

siklus II. Hasil ini juga didukung dengan peningkatan hasil belajar dari pra siklus yaitu  

27,7% menjadi 55,5 % pada siklus I kemudian meningkat menjadi 86,1% pada siklus 

II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Idealnya dalam proses pembelajaran, siswa harus memiliki motivasi dalam 

melakukan kegiatan belajar. Ada dua peranan penting motivasi dalam belajar, 

pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar. Kedua, motivasi memegang peranan penting dalam 

memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan lebih memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar.1 Dengan demikian, memotivasi siswa untuk belajar sangatlah penting untuk 

membantu siswa memperoleh pengetahuan yang dimaksudkan dalam pembelajaran 

serta manfaat dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.2 

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak yang 

ada dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.3 Dalam sebuah jurnal yang 

berjudul “Motivation to Learn: an Overview of Contemporary Theories” 

menyatakan bahwa Motivation has been defined as the process whereby goal-

                                                             
1 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 51. 
2 Thomas L. Good dan Jere E. Brophy, Looking in Classroom, (Boston: Pearson Education, 2008), hlm. 

147. 
3 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 75. 
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directed activities are initiated and sustained.4 Dari pengertian ini, dapat dipahami 

bahwa motivasi merupakan suatu proses dimana seseorang tergerak untuk aktif 

bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.   

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa 

tanpa adanya pengaruh atau rangsangan dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang berasal dari luar siswa, misalnya pemberian penghargaan 

berupa pujian, nilai, hadiah ataupun hal lainnya yang mampu memotivasi siswa.5 

Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran di kelas bergantung pada 

aktivitas pembelajaran dan bagaimana guru menyajikan pembelajaran kepada 

siswanya.6 Dalam hal ini, guru memiliki pengaruh yang sangat jelas terhadap 

keberhasilan peserta didik. Kemampuan atau keterampilan baru akan berkembang 

jika diberikan model yang sesuai. Selain itu, peran guru lebih dari sekadar pemberi 

ilmu pengetahuan melainkan juga sebagai rekan belajar, model, pembimbing, 

fasilitator, pendukung kesuksesan peserta didik, dan gurulah yang paling banyak 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.7 

Oleh karena itu, dalam menyampaikan pembelajaran di kelas seorang guru 

hendaknya mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. Dan tentunya motivasi 

                                                             
4 David A Cook & Anthony R Artino Jr, “Motivation to Learn: an Overview of Contemporary Theories”, 

dalam Medical Education 2016 50: 997-1014 
5 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,...hlm. 50. 
6 Thomas L. Good dan Jere E. Brophy, Looking in Classroom,...hlm. 147. 
7 Bobbi DePorter, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 1999), hlm.25. 
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belajar siswa ini harus dibangkitkan dengan cara-cara yang menyenangkan, bukan 

dengan cara-cara yang membuat siswa merasa takut seperti dengan ancaman atau 

hukuman. Ancaman dan hukuman mungkin bisa membuat siswa menjadi penurut 

dan mau belajar, namun belajar karena paksaan dan rasa takut hanya akan 

menghasilkan hasil belajar yang semu, tidak otentik dan tidak tahan lama.8 

Permasalahan motivasi belajar inilah yang perlu diperhatikan oleh seorang 

guru, karena boleh jadi penyebab siswa menjadi kurang memperhatikan pelajaran, 

sering berbicara sendiri saat guru menerangkan, keluar masuk kelas dan sebagainya, 

itu karena siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran tersebut.  

Seperti halnya yang terjadi pada pembelajaran SKI di MI TANADA Waru 

Sidoarjo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

kelas V MI TANADA Waru Sidoarjo, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) masih sangat rendah. Terbukti 

dari hasil angket, rata-rata nilai angket motivasi belajar siswa seluruhnya hanya 54,5 

atau hanya sekitar 13,8% siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Motivasi 

belajar siswa terhadap pelajaran SKI yang rendah ini juga ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo, dari 36 siswa hanya sekitar 

27,7% siswa yang mampu mencapai nilai KKM sedangkan 72,3% siswa lainnya 

masih mencapai nilai di bawah KKM. 

                                                             
8 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar.......hlm. 77. 
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Pelajaran SKI oleh siswa dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami 

karena memuat materi terkait sejarah. Padahal, pelajaran SKI juga berperan penting 

dalam membentuk sikap dan kepribadian peserta didik. Mengutip dari KMA No. 

165/2014 yang menyatakan bahwa secara subtansial, mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, sejarah kebudayaan Islam, yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.9 

Melihat pentingnya kontribusi pelajaran SKI dalam melatih kecerdasan dan 

membentuk sikap serta kepribadian peserta didik, hendaknya guru mampu 

mengemas pelajaran SKI menjadi pelajaran yang menyenangkan dan bermakna, 

sehingga siswa tidak hanya sekadar menghafal informasi sejarah melainkan juga 

memaknai sejarah. Namun, kenyataan yang diperoleh dari hasil observasi peneliti, 

guru masih menggunakan metode tradisional saat mengajar, yaitu metode ceramah 

dan tanya jawab sehingga siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

SKI. Guru masih kurang menyajikan kegiatan pembelajaran yang mampu membuat 

seluruh siswa berpartisipasi aktif. Guru juga belum pernah menggunakan bantuan 

media apapun dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi kurang menarik. Kegiatan belajar yang biasa dilakukan siswa di kelas 

                                                             
9 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
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adalah membaca teks bacaan, mendengarkan guru menjelaskan materi, kemudian 

melakukan tanya jawab dan mengerjakan soal latihan. 

Berdasarkan masalah yang peneliti temui tersebut, maka diperlukan 

strategi pembelajaran aktif yang mampu membangkitkan semangat dan motivasi 

belajar siswa. Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat membangkitkan 

semangat dan motivasi belajar siswa adalah team quiz. Strategi pembelajaran aktif 

tipe team quiz ini merupakan strategi pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh 

Melvin L. Silberman. Menurut Silberman, strategi team quiz dapat meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut.”10 

Dengan menggunakan pembelajaran aktif tipe team quiz  ini, siswa belajar 

untuk bekerja sama dalam tim. Setiap tim bertanggung jawab untuk menyiapkan 

pertanyaan kuis yang akan diberikan untuk kelompok lain, setiap tim akan saling 

memberikan pertanyaan dan tim yang bisa menjawab dengan benar akan diberi poin 

atau reward. Dengan adanya pertandingan akademis ini nantinya akan tercipta 

kompetisi antar kelompok sehingga siswa akan tertantang dan termotivasi untuk 

memperoleh poin yang tinggi. Selain itu, guru juga bisa mengembangkan sikap 

saling menghargai dengan memberikan apresiasi atau pengakuan atas prestasi yang 

dicapai siswa sekecil apapun. 

                                                             
10 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 2006), 

hlm. 175.  
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Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Ismail Darimi, Irman 

Siswanto, dan Bachtiar Ismail yang menunjukkan bahwa penggunaan team quiz 

dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PAI siswa SD Negeri 

13 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, dengan persentase minat siswa mencapai 92,4% dari 

jumlah seluruh siswa. Dan disertai juga dengan peningkatan hasil belajar siswa yang 

terlihat dari hasil analisis pada siklus I dan siklus II.11 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggunakan strategi team quiz 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI khususnya 

materi Peristiwa Fathu Makkah di kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo. Dari 

sinilah peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Materi Peristiwa 

Fathu Makkah Melalui Strategi Team Quiz Berhadiah Siswa Kelas VA MI 

TANADA Waru Sidoarjo” 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Ismail Darimi, Irman Siswanto, dan Bachtiar Ismail, “Metode Team Quiz Dapat Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD Negeri 13 Jaya” dalam  Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 7 No. 2 Th. 2018 hlm. 273  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun pertanyaan yang muncul 

sebagai rumusan masalah penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Bagaimana penerapan strategi Team Quiz berhadiah untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada mata pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah di 

kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah setelah menggunakan strategi Team Quiz 

berhadiah di kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, tindakan yang dipilih dalam memecahkan masalah peningkatan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran SKI pada materi Peristiwa Fathu Makkah di kelas 

V MI TANADA Waru Sidoarjo adalah menggunakan strategi Team Quiz berhadiah. 

Strategi Team Quiz merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Melvin L. Silberman, dimana dijelaskan bahwa “team quiz dapat meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut. Melalui 

strategi Team Quiz berhadiah, siswa belajar untuk bekerja sama dalam tim. Setiap 

tim bertanggung jawab untuk menyiapkan pertanyaan kuis yang akan diberikan 

untuk kelompok lain, setiap tim akan saling memberikan pertanyaan dan tim yang 
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bisa menjawab dengan benar akan diberi poin. Dan untuk tim yang berhasil 

mengumpulkan poin terbanyak tim tersebut akan mendapatkan hadiah. 

Strategi ini dinilai cocok digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena memuat tiga hal, pertama, strategi ini mampu menumbuhkan 

persaingan atau jiwa kompetisi siswa dalam bentuk pertandingan akademis antar 

kelompok. Kedua, pemberian poin atau nilai. Ketiga, pemberian penghargaan 

berupa hadiah kepada kelompok yang berhasil mengumpulkan poin tertinggi. 

Adanya persaingan atau kompetisi, nilai, dan penghargaan berupa hadiah inilah 

yang akan membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran SKI. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

diketahui dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Team Quiz berhadiah pada mata 

pelajaran SKI materi Peristiwa Fathu Makkah di kelas VA MI TANADA 

Waru Sidoarjo.  

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI materi Peristiwa Fathu Makkah setelah menggunakan strategi Team 

Quiz berhadiah di kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo. 
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E.  Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tuntas, terfokus, dan memperoleh hasil penelitian yang 

akurat, maka permasalahan akan dibatasi pada hal-hal berikut ini: 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo 

semester ganjil tahun ajaran 2019-2020 

2. Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) materi Peristiwa Fathu Makkah dengan 

kompetensi dasar sebagai berikut: 

3.2 Mengetahui sebab-sebab terjadinya Fathu Makkah 

3.7 Memahami cara-cara Rasulullah SAW. dalam menghindari  

  pertumpahan darah dengan kaum kafir Quraisy dalam peristiwa  

  Fathu Makkah 

4.2 Menceritakan sebab-sebab terjadinya Fathu Makkah. 

Indikator: 

3.2.1 Menjelaskan sebab-sebab terjadinya perstiwa Fathu Makkah 

3.7.1 Menjelaskan strategi Rasulullah dalam menghindari 

pertumpahan darah dengan kaum kafir Quraisy 

3.7.2 Menjelaskan keteladanan Rasulullah dalam peristiwa Fathu 

Makkah 

4.2.1   Menceritakan secara tertulis sebab terjadinya peristiwa  

Fathu Makkah menggunakan bahasa sendiri  
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3. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dengan menggunakan strategi 

team quiz untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata 

pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah siswa kelas VA MI 

TANADA Waru Sidoarjo. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada 

bidang pendidikan, sekaligus dapat menjadi sumber referensi bagi 

penulisan penelitian selanjutnya. Khususnya memberikan gambaran 

tentang pentingnya penggunaan strategi pembelajaran aktif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat memberikan pengalaman pembelajaran 

SKI yang menyenangkan dengan menggunakan strategi team quiz 

berhadiah, sehingga motivasi belajar siswa terhadap pelajaran SKI 

meningkat dan siswa tidak lagi menganggap pelajaran SKI adalah 

pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan. 

b. Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan terhadap proses belajar mengajar di kelas, serta 
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memberikan gambaran kepada guru terkait pelaksanaan pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat dalam rangka perbaikan terhadap proses pembelajaran dan 

profesionalisme guru yang bersangkutan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah tersebut. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengalaman terkait penerapan strategi team quiz berhadiah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang dapat dijadikan sebagai 

refleksi bagi peneliti ketika menjadi tenaga pendidik
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Peristiwa Fathu Makkah 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut bahasa motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu “movere” yang 

artinya adalah menggerakkan. Motivasi juga berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

motivation yang berarti dorongan pengalasan dan motivasi. Kata motive sendiri 

memiliki arti alasan, sebab dan daya penggerak, kata kerjanya adalah to 

motivate yang berarti menyebabkan, merangsang, dan mendorong.12  

Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu kekuatan yang mampu 

menggerakkan seseorang untuk memilih melakukan suatu kegiatan dan 

mengarahkan kegiatan tersebut ke arah tujuan yang akan dicapai.13 Menurut 

pakar psikologi Murphy & Alexander, Pintrich, Schunk, dan Stipek yang 

dikutip oleh Robert E. Slavin menyatakan bahwa motivasi merupakan proses 

internal yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari 

waktu ke waktu. Sederhananya, motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan 

                                                             
12 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 49. 
13 Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 

170. 
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seseorang melangkah, membuatnya tetap melangkah, dan menentukan ke arah 

mana orang tersebut mencoba melangkah.14 

John W. Santrock dalam bukunya menyatakan bahwa motivasi adalah 

proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Perilaku yang 

termotivasi akan menjadi perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan 

lama.15 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan daya penggerak yang mampu mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu serta mengarahkannya ke tujuan yang akan dicapai. 

Belajar adalah berubah. Perubahan yang dimaksud bukan hanya berupa 

penambahan ilmu pengetahuan saja, melainkan juga berupa keterampilan, 

sikap, minat, watak, dan penyesuaian diri. Dengan demikian, belajar dapat 

diartikan sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga (psiko-fisik) untuk menuju ke 

perkembangan pribadi yang menyangkut cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.16 

Menurut Cronbach dikutip oleh Rusman yang berpendapat bahwa 

learning is shown by change in behavior as a result of experience, sehingga 

dapat dipahami bahwa proses belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.17 Sehingga dapat diartikan bahwa 

                                                             
14 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek, terjemah Marianto Samosir, cetakan ke-1, 

(Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 99. 
15 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terjemah Tri Wibowo, cetakan ke-6, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hlm. 510. 
16 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 21. 
17 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 77. 
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belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang berdasarkan pengalaman 

yang diperolehnya dari proses interaksi dengan lingkungannya. 

Dari beberapa pengertian motivasi dan belajar yang telah dijelaskan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak yang ada dalam diri siswa yang mampu membuat siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar.18  Motivasi bukan hanya berperan penting dalam 

membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, tetapi juga berperan dalam 

menentukan seberapa banyak informasi yang dapat dipelajari serta manfaat 

yang dapat diperoleh siswa dari kegiatan pembelajaran. 

2. Teori Motivasi Belajar 

Menurut Brennen dalam makalahnya yang berjudul Enhancing 

Students’ Motivation, yang menyatakan bahwa ada empat teori terkait 

motivasi. Motivasi dapat ditinjau menurut pandangan teori perilaku, 

pandangan teori kognitif, pandangan teori humanistik, dan pandangan teori 

motivasi berprestasi.19 

a. Pandangan Teori Perilaku (Behavioral View) 

Paham teori perilaku ini lebih menekankan imbalan dan hukuman 

eksternal sebagai hal utama dalam menentukan motivasi siswa. Selain itu, 

juga dikenal istilah insentif, insentif adalah peristiwa atau stimuli positif 

                                                             
18 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar...hlm. 75. 
19 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 

hlm. 186. 
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atau negatif yang mampu memotivasi perilaku siswa.20 Pada pembelajaran 

di kelas, insentif yang dipakai oleh guru biasanya berupa pemberian 

penghargaan terhadap kualitas pekerjaan murid, seperti hadiah dan pujian. 

Penggunaan insentif memang bisa membuat siswa tergerak untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran, tetapi dalam situasi tertentu penggunaan 

insentif juga dapat melemahkan pembelajaran serta menurunkan motivasi 

intrinsik siswa.21 Imbalan yang digunakan sebagai insentif dapat 

menimbulkan persepsi bahwa murid melakukan kegiatan belajar 

disebabkan oleh imbalan eksternal, bukan oleh motivasi dari dalam dirinya 

untuk menjadi pandai.  

Thomas L. Good dan Jere E. Brophy dalam bukunya yang berjudul 

Looking in Classroom, menyatakan bahwa: 

“We conclude that the key to rewarding effectively is to do so in ways 

that support students’ motivation to learn and avoid encouraging them 

to think that they engage in learning activities not only to earn 

rewards”.22 

 

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa kunci dalam memberikan 

penghargaan atau insentif adalah melakukannya dengan cara yang 

mendukung motivasi siswa untuk belajar dan menghindari mendorong 

                                                             
20 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan....hlm. 511. 
21 Ibid, hlm. 516. 
22 Thomas L. Good dan Jere E. Brophy, Looking in Classroom, (Boston: Pearson Education, 2008), hlm. 

159. 
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siswa untuk berpikir bahwa mereka terlibat dalam kegiatan belajar hanya 

untuk mendapatkan penghargaan atau hadiah.  

Seperti pendapat Stipek yang dikutip oleh John W. Santrock dalam 

bukunya bahwa imbalan yang mengandung informasi tentang kemampuan 

siswa mampu meningkatkan motivasi intrinsik dengan cara meningkatkan 

perasaan bahwa diri mereka kompeten. Namun, umpan balik negatif, seperti 

kritik yang mengandung informasi bahwa siswa tidak pandai akan 

melemahkan motivasi intrinsik siswa.23 Dengan kata lain, penggunaan 

motivasi ekstrinsik hanya dilaksanakan jika siswa menunjukkan respon 

yang sesuai seperti yang diharapkan.24 

b. Pandangan Teori Kognitif (Cognitive View) 

Pandangan teori kognitif terhadap motivasi lebih menekankan pada 

pemahaman manusia sebagai makhluk berpikir. Motivasi menurut 

pandangan teori kognitif bersifat intrinsik yang erat kaitannya dengan 

kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.25 

Attributtion theory yang dikembangkan oleh Bernard Weiner, 

merupakan teori yang sangat berpengaruh dalam menjelaskan motivasi 

menurut pandangan teori kognitif. Maksud dari istilah atribusi adalah 

                                                             
23 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan....hlm. 517. 
24 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran....hlm. 186. 
25 Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan....hlm. 171. 
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mengacu pada penyebab suatu kejadian atau hasil menurut persepsi 

individu.26  

Teori atribusi merupakan teori motivasi yang terfokus pada cara orang 

menjelaskan penyebab keberhasilan dan kegagalan mereka sendiri.27 Teori 

atribusi Weiner ini bermula dengan pengenalan empat penyebab pokok 

yang dipilih oleh individu-individu untuk menjelaskan dicapainya 

keberhasilan dan dialaminya kegagalan serta hubungan konseptual antara 

akibat-akibat, atau hasil-hasil kerja dan tingkah laku yang akan terjadi 

berikutnya.28 

Keempat penyebab pokok itu ialah kemampuan, upaya, kesulitan 

tugas, dan keberuntungan. Atribusi kemampuan dan upaya bersifat internal 

sedangkan atribusi kesulitan tugas dan keberuntungan bersifat eksternal. 

Menurut Weiner dikutip oleh Robert E. Slavin ada tiga karakteristik yang 

berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan. Pertama, apakah 

penyebabnya dilihat sebagai sesuatu yang internal (ada dalam diri 

seseorang) ataukah eksternal. Kedua, apakah hal itu dilihat sebagai sesuatu 

yang stabil atau tidak stabil. Ketiga, apakah hal itu dipahami sebagai sesuatu 

yang dapat dikendalikan atau tidak.29 

                                                             
26 Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan, terjemah Munandir, Cetakan ke-1, (Jakarta: 

CV. Rajawali, 1991), hlm. 435. 
27 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek....hlm.104. 
28 Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan....hlm. 436. 
29 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek....hlm.105.  
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Hubungan dari keempat penyebab pokok keberhasilan dan kegagalan 

dengan ketiga karakteristik tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.1 Atribusi untuk Keberhasilan dan Kegagalan 

Teori atribusi menguraikan dan mengajukan implikasi penjelasan orang tentang 

keberhasilan dan kegagalan 

Atribusi 
Stabilitas 

Stabil Tidak Stabil 

Internal 
Keberhasilan: 

 

Kegagalan: 

Kemampuan 

“Saya cerdas” 

 

“Saya bodoh” 

Upaya 

“Saya berupaya dengan 

keras” 

“Saya sesungguhnya tidak 

berupaya” 

Eksternal 

Keberhasilan: 

Kegagalan: 

Kesulitan Tugas 

“Tugas tersebut mudah” 

“Tugas tersebut terlalu 

sulit” 

Keberuntungan 

“Saya beruntung” 

“Saya bernasib sial” 

 

Tabel 2.1 memperlihatkan bagaimana siswa sering menjelaskan 

keberhasilan dan kegagalan dengan berbeda. Saat seorang siswa berhasil, 

mereka percaya bahwa itu karena mereka cerdas (atribusi internal, stabil).  

Sebaliknya, saat mereka mengalami kegagalan, mereka percaya bahwa 

mereka sedang bernasib sial (atribusi eksternal, tidak stabil).  

Salah satu konsep inti dari teori atribusi adalah lokus kendali (locus of 

control). Orang yang memiliki lokus kendali internal akan beranggapan 

bahwa keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya itu terjadi karena 

kemampuan dan upayanya sendiri, sedangkan orang yang memiliki lokus 

kendali eksternal akan beranggapan bahwa keberhasilan atau kegagalan 

yang dialaminya terjadi karena keberuntungan, kesulitan tugas ataupun 
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faktor luar lainnya. Lokus kendali memiliki peranan penting dalam 

menjelaskan kinerja siswa di sekolah. Beberapa peneliti menemukan bahwa 

siswa yang memiliki lokus kendali internal tinggi mendapatkan nilai hasil 

ujian yang lebih baik daripada siswa yang memiliki lokus kendali internal 

rendah.30 

Implikasi teori atribusi yang penting bagi praktek pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran di kelas adalah adanya keperluan untuk 

menganalisa peristiwa-peristiwa di kelas untuk mengetahui pesan-pesan 

atribusi yang disampaikan.31 Dengan mengetahui dan memahami cara siswa 

dalam menafsirkan keberhasilan dan kegagalan yang mereka alami, 

diharapkan guru mampu memberikan umpan balik yang sesuai sehingga 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan motivasi intrinsik yang ada pada 

diri siswa agar siswa mampu memperoleh hasil belajar dengan maksimal. 

c. Pandangan Teori Humanistik (The Humanistic View) 

Pandangan teori humanistik ini dipelopori oleh Abraham Maslow. 

Pada dasarnya seseorang akan terdorong dalam melakukan sesuatu jika dia 

merasa ada suatu kebutuhan. Kebutuhan manusia bersifat dinamis, akan 

berubah-ubah sesuai dengan dinamika kehidupan manusia.32 

                                                             
30 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek.....hlm. 106. 
31 Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan....hlm. 470. 
32 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar...hlm.78. 
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Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan itu ada tingkatannya, 

karena mengingat manusia memiliki banyak kebutuhan, sehingga ada 

pertimbangan terkait kebutuhan manakah yang harus dipuaskan terlebih 

dahulu.33 Untuk memprediksi ini, Maslow mengusulkan hierarki 

kebutuhan, yang diilustrasikan dalam gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan Maslow 

Dari gambar hierarki kebutuhan Maslow di atas, dapat dipahami 

bahwa seseorang harus memenuhi kebutuhannya pada tingkatan yang paling 

rendah terlebih dahulu, setelah terpenuhi barulah kemudian memenuhi 

kebutuhan di tingkatan selanjutnya. 

                                                             
33 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek.....hlm.102. 

Kebutuhan 
aktualisasi 

diri
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Kebutuhan hubungan dekat dan cinta
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Terdapat perbedaan antara kebutuhan defisiensi dan kebutuhan 

pertumbuhan. Kebutuhan defisiensi meliputi kebutuhan fisiologis (lapar, 

haus, tidur), kebutuhan keselamatan, kebutuhan hubungan dekat dan cinta, 

serta kebutuhan harga diri.  Kebutuhan defisiensi ini merupakan kebutuhan 

yang penting untuk dipenuhi karena berhubungan dengan kesejahteraan fisik 

dan psikologis, tetapi jika kebutuhan ini sudah dipuaskan, maka motivasi 

orang untuk memuaskannya akan hilang. Sebaliknya, kebutuhan 

pertumbuhan yang meliputi kebutuhan untuk mengetahui dan memahami, 

kebutuhan estetika atau menghargai keindahan tidak pernah dapat 

terpuaskan seluruhnya. Bahkan, jika seseorang telah memenuhi 

kebutuhannya untuk mengetahui dan memahami sesuatu, motivasi mereka 

mungkin akan menjadi semakin besar untuk mengetahui dan memahami hal 

lainnya.34  

Aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang tertinggi dan tersulit 

dalam hierarki kebutuhan Maslow. Aktualisasi diri adalah motivasi 

seseorang untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara 

penuh sebagai manusia.35 

Peran penting teori Maslow dalam dunia pendidikan adalah terkait 

pemenuhan kebutuhan siswa, baik kebutuhan defisiensi maupun kebutuhan 

pertumbuhan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru hendaknya 

                                                             
34 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek.....hlm.102. 
35 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan....hlm. 512. 
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memahami keadaan siswanya secara perorangan, memelihara suasana 

belajar yang baik dengan memberikan rasa aman dan nyaman dalam proses 

pembelajaran.36 

d. Pandangan Teori Motivasi Berprestasi (Achievement Motivation Theory) 

Teori Motivasi berprestasi ini dikembangkan oleh Jhon W. Atkinson 

dan David McClelland. Teori ini berasumsi bahwa setiap orang ingin 

berprestasi dan meraih kesuksesan.37 David McClelland sangat meyakini 

bahwa achievement dan motivasi sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 

seorang individu dalam mencapai target atau tujuan yang ingin dicapai.38 

McClelland dalam teorinya menyatakan bahwa ada tiga jenis motivasi, 

yaitu motivasi kekuasaan (need for power), motivasi afiliasi (need for 

affiliation), dan motivasi berprestasi (need for achievement).39 

1) Motivasi Kekuasaan (need for power) 

Motivasi terhadap kekuasaan merupakan suatu kecenderungan untuk 

mempunyai pengaruh atas orang lain dengan tujuan agar dianggap 

sebagai orang yang kuat dan berkuasa, atau dengan kata lain motivasi 

ini bertujuan untuk meningkatkan status dan gengsi sosial.40 

2) Motivasi Afiliasi (need for affiliation) 

                                                             
36 Hamzah. B. Uno, Teori Motivasi dan Cara Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 6-7. 
37 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran....hlm. 189. 
38 Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan....hlm. 175. 
39 Sutarto Wijono, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: PT Prenadamedia Group, 2015), hlm. 

48. 
40 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran....hlm. 190. 
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Motivasi untuk berafiliasi merupakan kebutuhan yang mendorong 

seseorang untuk melakukan interaksi sosial dengan orang lain, seperti 

menjalin hubungan persahabatan atau hubungan kerja sama dengan 

orang lain.41 

3) Motivasi Berprestasi (need for achievement) 

Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang mendorong seseorang 

untuk berusaha mencapai prestasi dari kegiatan yang dilakukannya dan 

berupaya untuk mengatasi segala sesuatu yang menghambat dirinya 

untuk mencapai prestasi tersebut.42 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 

tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas yang cukup sulit dan 

berusaha untuk lebih berprestasi lagi, sedangkan seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah akan cenderung memilih tugas-

tugas yang mudah dengan tujuan untuk meminimalisir kegagalan.43 

 

 

 

 

 

                                                             
       41  Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan....hlm. 176. 

       42  Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan....hlm. 175. 

       43  Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran....hlm. 190. 
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3. Macam Motivasi 

Berdasarkan sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua macam, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif tanpa perlu 

adanya rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.44 Misalnya, murid belajar menghadapi 

ujian karena memang dia senang pada mata pelajaran yang diujikan. 

Sehingga motivasi intrinsik muncul dari kesadaran diri sendiri dengan 

tujuan secara esensial, dan bukan sekadar simbol ataupun seremonial. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena ada 

pengaruh atau rangsangan dari luar.45 Dalam kalimat lain motivasi 

ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain. 

Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal, seperti 

imbalan dan hukuman. Misalnya, murid belajar keras menghadapi ujian 

karena ingin mendapatkan nilai yang baik.46 

 

 

                                                             
44 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar...hlm. 88. 
45 Ibid, hlm. 90. 
46 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan....hlm. 514. 
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4. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 

Secara umum, ada dua peranan penting motivasi dalam belajar. Pertama, 

motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi 

mencapai suatu tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan dalam 

memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa 

yang memiliki motivasi tinggi akan mempunyai energi lebih banyak dalam 

melakukan kegiatan belajar, sehingga memungkinkan lebih banyaknya 

informasi dalam pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa.47 

Sehubungan dengan peranan motivasi dalam belajar, ada tiga fungsi 

motivasi, yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini berfungsi 

sebagai motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

b. Menentukan arah perbuatan. Motivasi memberikan arahan atas 

kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan. Motivasi berfungsi dalam menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan yang cocok dan sesuai 

untuk mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat dalam mencapai tujuan tersebut.48 

                                                             
47 Eveline Siregar dan Hartini Tria, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 51. 
48 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar...hlm. 85 
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5. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Menurut De Decce dan Grawford yang dikutip oleh Rohmalina Wahab, 

ada empat cara yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa, empat hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menggairahkan anak didik 

Kegiatan pembelajaran di kelas sehari-hari, hendaknya guru harus 

berusaha untuk menyajikan aktivitas pembelajaran yang bisa 

memelihara minat siswa dalam belajar dan menghindari hal-hal yang 

dapat membuat siswa merasa bosan. 

b. Memberikan Harapan Realistis 

Guru harus mampu memelihara harapan siswa yang realistis. Untuk itu, 

guru perlu mengetahui terkait keberhasilan dan kegagalan yang pernah 

dialami oleh siswa sehingga guru dapat membantu siswa untuk 

mewujudkan harapan-harapannya. 

c. Memberikan Insentif 

Guru dapat memberikan insentif kepada siswa yang telah berhasil 

melakukan sesuatu yang diharapkan. Insentif dalam hal ini merupakan 

penghargaan yang dapat berupa hadiah, nilai, pujian dan sebagainya. 

d. Mengarahkan Perilaku Anak Didik 

Menurut Wahab dikutip oleh Rohmalina Wahab cara yang dapat 

dilakukan oleh seorang guru dalam mengarahkan perilaku siswa adalah 
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dengan memberikan penugasan, mendekati siswa, memberikan 

hukuman yang mendidik, dan menegur dengan sikap lemah lembut.49 

6. Indikator Siswa Memiliki Motivasi Belajar Rendah 

Beberapa indikator yang menggambarkan bahwa siswa memiliki motivasi 

belajar yang rendah adalah sebagai berikut. 

a. Sering Bolos 

Sering ditemui siswa-siswa yang menyelinap ke kantin atau mencari celah 

agar bisa keluar meninggalkan sekolah, padahal proses pembelajaran di 

sekolah masih berlangsung. Hal semacam ini menunjukkan bahwa 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 

sekolah.50 

b. Sering Absen 

Kenyataan yang juga sering ditemui guru adalah beberapa anak yang sering 

tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas. Hal seperti ini juga 

merupakan tanda bahwa siswa tidak memiliki motivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

c. Asal mengikuti pelajaran 

Tidak sedikit siswa yang memang mengikuti keseluruhan kegiatan 

pembelajaran di sekolah, namun mereka melakukannya dengan malas-

                                                             
49  Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 132.  
50 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), hlm. 24. 
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malasan dan menunjukkan bahwa mereka terpaksa mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang malas belajar dapat dilihat dari perilaku yang 

ditunjukkan selama pembelajaran, seperti asyik mengobrol dengan teman, 

tidur di kelas, sibuk bermain sendiri, dan perilaku-perilaku lainnya yang 

menunjukkan perilaku tidak menaruh minat terhadap pembelajaran.51 

d. Malas mengerjakan tugas 

Jika diberi tugas sering kali siswa malas mengerjakannya dengan berbagai 

alasan yang diutarakan, seperti kesulitan, lupa, teman kelompok yang 

kurang sesuai dan alasan-alasan lainnya, hal semacam ini tentunya akan 

menjadi penghambat bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

e. Rasa ingin tahu rendah 

Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu 

yang ada pada diri siswa akan mendorong siswa untuk berupaya mencari 

jawaban atas keingintahuannya dengan mengikuti serangkaian kegiatan 

belajar. Siswa yang rendah rasa ingin tahunya akan kurang bersemangat 

dan malas mengikuti kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa rendah 

pula motivasi belajarnya. 

 

 

                                                             
51 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar...... hlm. 25.  
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f. Cepat putus asa bila mengalami kesulitan 

Siswa yang cepat putus asa saat menemui kesulitan menunjukkan bahwa 

siswa tersebut tidak memiliki motivasi untuk terus berupaya mengatasi 

kesulitan yang dialaminya. 

g. Cepat bosan 

Siswa terkadang merasa cepat bosan dengan sesuatu yang sifatnya 

monoton. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang hanya menerapkan 

metode ceramah secara terus-menerus, tidak adanya bantuan media yang 

menarik, ataupun sikap guru yang kurang ramah dan kooperatif. 

h. Tidak ada usaha untuk menggapai prestasi 

Normalnya setiap siswa memiliki keinginan untuk mencapai prestasi yang 

baik. Namun, terkadang keinginan tersebut hanya sebatas keinginan saja 

tanpa ada usaha untuk menggapai prestasi tersebut. 

i. Rendahnya pencapaian hasil belajar 

Banyak penelitian-penelitian yang mengangkat masalah rendahnya hasil 

belajar sebagai indikator dari motivasi belajar yang kurang. Hal 

dikarenakan memang motivasi belajar erat kaitannya dengan pencapaian 

hasil belajar. Jika pencapaian hasil belajar siswa masih tergolong rendah, 

bisa jadi ini disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar yang 

dimilikinya.52 

                                                             
52 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar........ hlm. 27.  
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7. Indikator Motivasi Belajar  

Pada hakikatnya motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak yang 

mampu mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar.  Motivasi belajar 

siswa yang tinggi dapat dilihat dari ketekunannya dan tidak mudah putus asa 

sebelum mencapai apa yang diharapkannya. Motivasi belajar dapat 

diidentifikasi dengan beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Durasi kegiatan, berapa lama siswa mampu menggunakan waktunya 

untuk melakukan kegiatan belajar, atau berhubungan dengan berapa 

lama siswa mampu berkonsentrasi dalam pembelajaran di kelas. 

b. Frekuensi kegiatan, berapa sering siswa melakukan kegiatan belajar 

dalam periode waktu tertentu, atau dalam hal ini kaitannya dengan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. 

c. Persistensi, merupakan ketetapan dan kelekatannya pada bagian 

tujuan. 

d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi 

rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan 

e. Devosi, pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 

f. Tingkatan aspirasinya¸ maksud, rencana, sasaran atau target yang 

hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 

g. Tingkatan kualifikasi prestasi/produk/output yang dicapai dari 

kegiatan belajar, seperti seberapa banyak, memadai atau tidak, 

memuaskan atau tidak, dan sebagainya. 
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h. Arah sikap terhadap sasaran kegiatan, seperti suka atau tidak suka.53 

Berdasarkan beberapa indikator motivasi belajar di atas, indikator 

motivasi yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah 

keaktifan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sikap 

menunjukkan minat terhadap pembelajaran, ketekunan dalam mempelajari 

materi pelajaran, tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan dan 

kualifikasi prestasi yang dicapai dalam kegiatan belajar. yang dimaksud 

dengan kualifikasi prestasi adalah seberapa banyak siswa mampu mencapai 

indikator kompetensi yang dirumuskan dalam pembelajaran yang ditunjukkan 

dengan nilai hasil belajar. Hasil belajar yang menjadi fokus pada penelitian ini 

adalah hasil belajar pada ranah kognitif dan psikomotorik dengan indikator 

kompetensi sebagai berikut. 

3.2.1 Menjelaskan sebab-sebab terjadinya peristiwa Fathu Makkah 

3.7.1 Menjelaskan strategi Rasulullah dalam menghindari pertumpahan 

darah dengan kaum kafir Quraisy 

3.7.2 Menjelaskan keteladanan Rasulullah dalam peristiwa Fathu Makkah 

4.2.1 Menceritakan secara tertulis sebab terjadinya peristiwa Fathu Makkah 

menggunakan bahasa sendiri 

 

 

                                                             
53 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 40. 
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B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 

satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi 

dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab 

pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai 

dengan masa Khulafaurrasyidin. 

Secara subtansial, mata pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam 

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, sejarah kebudayaan Islam, yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.54 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sendiri, memiliki karakteristik 

yang menekankan pada kemampuan siswa dalam mengambil ibrah atau 

hikmah dari sejarah Islam yang dipelajari kemudian menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

                                                             
54 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
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2. Tujuan Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 

berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran,nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 

dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti pendekatan ilmiah. 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 

dari peristiwa-peristiwa bersejarah,  meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam.55 

                                                             
55 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
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3. Materi Peristiwa Fathu Makkah 

Secara umum materi tentang peristiwa Fathu Makkah meliputi: 

a. Sebab-sebab Fathu Makkah 

1) Adanya perjanjian Hudaibiyah menunjukkan kafir Quraisy semakin 

merasa takut terhadap kaum muslimin dan menambah yakin kaum 

muslimin untuk membebaskan Makkah. 

2) Isi perjanjian Hudaibiyah menunjukkan kafir Quraisy mengakui agama 

Islam dan memberi peluang kepada Rasulullah dan kaum muslimin 

untuk melakukan dakwah Islam. Sehingga kaum muslimin yakin akan 

kemenangan membebaskan Makkah. 

3) Pelanggaran terhadap perjanjian Hudaibiyah yang dilakukan oleh 

kaum kafir Quraisy, membuka peluang bagi kaum muslimin untuk 

melakukan pembebasan ke Kota Makkah. 

b. Urutan terjadinya peristiwa Fathu Makkah 

1) Mempersiapkan 10.000 pasukan setelah terjadinya pelanggaran 

perjanjian Hudaibiyah oleh kaum kafir Quraisy 

2) Pemberangkatan pasukan yang telah disiapkan menuju ke Kota 

Makkah untuk melakukan pembebasan. 

3) Menyusun strategi sebelum masuk ke Kota Makkah 

4) Memasuki kota dan mengamankan kota  

5) Rasulullah dan kaum muslimin menguasai Kota Makkah 

6) Pembersihan Ka’bah dari Berhala. 
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c. Strategi Rasulullah menghindari pertumpahan darah dengan kafir 

Quraisy dalam Fathu Makkah 

1) Mengumandangkan kalimat thayyibah sehingga menggetarkan hati 

yang mendengar 

2) Melakukan penyerangan dari empat arah berlawanan sehingga 

membuat lawan gentar dan tidak berani melawan. 

3) Melarang pasukannya untuk membunuh musuh jika tidak melawan 

4) Menghimbau pasukannya agar tidak merampas senjata kecuali yang 

digunakan untuk menyerang. 

5) Melakukan diplomasi agar tidak terjadi perlawanan 

6) Memohon pertolongan Allah SWT Yang Maha Pemberi Kemenangan 

d. Keteladanan Rasulullah dalam Peristiwa Fathu Makkah 

1) Sikap Rasulullah menerima kesepakatan Hudaibiyah. Di mana waktu 

itu kaum  muslimin, termasuk Umar merasa bahwa perjanjian itu akan 

merugikan kaum muslimin, namun oleh Rasulullah dilihatnya sebagai 

sebuah peluang menuju sebuah kemenangan. Peristiwa ini 

memberikan teladan bagi kaum muslimin. Bahwa demi mendapatkan 

kemenangan besar, maka diperlukan kesabaran dan strategi yang 

matang. Jadikan kelemahan menjadi kekuatan, tantangan menjadi 

peluang dalam mencapai tujuan. 

2) Kemenangan Rasulullah dan kaum muslimin atas penaklukan Kota 

Makkah menunjukkan bahwa Allah Swt. akan selalu menolong 
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hamba-Nya yang memperjuangkan agama-Nya. Hal ini menjadi 

motivasi bagi umat Islam agar selalu yakin dan optimis dalam 

memperjuangkan suatu kebenaran.  

3) Pembebasan Kota Makkah dilakukan Rasulullah setelah perjanjian 

Hudaibiyah dilanggar kaum  Quraisy menunjukkan bahwa 

penyerangan terhadap musuh  yang menyerang kaum muslimin atau 

mengkhianati perjanjian kaum muslimin diperbolehkan. Namun 

demikian perlu diupayakan  perdamaian. 

4) Ditugaskannya Abu Sufyan sebagai duta keamanan menunjukkan 

bahwa untuk menyelesaikan suatu pertikaian atau permasalahan antar 

pihak diperlukan sebuah hubungan diplomasi.  

5) Siasat yang dilakukan Rasulullah dalam mengatur pasukan menjadi 

empat kubu menjadi sebuah contoh bahwa untuk meraih kemenangan 

diperlukan strategi yang jitu. 

6) Hancurnya ratusan berhala yang telah lama bercokol di sekeliling 

Ka'bah menunjukkan bahwa suatu kebenaran pasti datang dan 

kebatilan pasti akan sirna. Hal ini harus dapat memberi motivasi bagi 

para pelaku perjuangan kebenaran. 

7) Dimaafkannya kaum Quraisy dan dibiarkan mereka pergi oleh 

Rasulullah menjadi teladan bagi kaum muslimin untuk tidak 

menyimpan rasa dendam dan agar saling mengasihi sekalipun terhadap 

orang yang sering menyakiti. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

37 

  

 
      

8) Ikut sertanya 10.000 orang pasukan dan 2.000 orang dalam peristiwa 

Fatkhu Makkah menunjukkan bahwa dalam meraih kemenangan 

diperlukan persatuan dan kesatuan. 

 

C. Strategi Pembelajaran Aktif Team Quiz Berhadiah  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Ada tiga unsur yang dapat dipahami dari pengertian strategi 

pembelajaran, ketiga unsur tersebut adalah strategi, belajar dan pembelajaran. 

Pada awalnya, istilah strategi digunakan dalam dunia kemiliteran, strategi 

berasal dari bahasa Yunani Strategos yang artinya adalah panglima atau 

jenderal. Strategi dalam kaitannya dengan kemiliteran ini dapat diartikan 

sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan milite untuk mencapai tujuan 

perang.  

Sedangkan strategi apabila dikaitkan dalam dunia pendidikan menurut 

J.R David yang dikutip oleh Nunuk Suryani dan Leo Agung, strategi 

pembelajaran adalah “a plan, method, or serries design to achieves a 

particular education goal”. Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa strategi 

pembelajaran merupakan perangkat kegiatan yang yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.56 

 

                                                             
56 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 2. 
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2. Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif secara sederhana dapat didefinisikan sebagai metode 

pengajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran aktif mengondisikan siswa agar selalu melakukan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Menurut Charles C. Bonwell dan J.A Eison, seluruh bentuk pengajaran 

yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab pembelajaran adalah 

pembelajaran aktif. Sehingga pembelajaran aktif yang dimaksudkan oleh 

kedua ahli tersebut adalah pembelajaran aktif yang mengacu kepada 

pembelajaran berbasis siswa (student-center learning).57 

Variasi pokok metode pembelajaran aktif, menurut Michael Prince, 

diwujudkan dalam pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dan pembelajaran 

proyek (project based learning).  

Secara garis besar pembelajaran aktif diklasifikasikan dalam skema 

sebagai berikut:58 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Klasifikasi Pembelajaran Aktif 

                                                             
57 Wasono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 14. 
58 Ibid, hlm. 15. 
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Dari klasifikasi pembelajaran aktif di atas, terlihat bahwa pembelajaran 

aktif dapat dilaksanakan baik secara perorangan maupun secara berkelompok 

yang penting dalam proses pembelajarannya siswa dapat terlibat aktif. 

Sedangkan manifestasinya dalam pembelajaran secara berkelompok dapat 

diwujudkan melalui metode pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek. 

Oleh karena itu tidak ada sintaks khusus untuk pembelajaran aktif, 

menyesuaikan dengan metode yang dipilih lebih lanjut.59  

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif atau biasa disebut juga dengan kelompok 

pembelajaran (group learning), yang merupakan istilah bagi berbagai macam 

prosedur instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang interaktif. 

Beberapa pakar berbeda dalam mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif, tetapi dengan makna yang kurang lebih mirip. Scott B. Watson dari 

School of Education, Faculty Publications and Presentations Liberty 

University dalam makalahnya yang berjudul The Essential Elements of 

Cooperative Learning menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

lingkungan belajar kelas yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam suatu 

kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakan tugas-tugas akademiknya. 

                                                             
59 Wasono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif.........hlm. 15. 
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Woolfolk mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu pengaturan 

yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam suatu kelompok 

campuran dengan kecakapan yang berbeda-beda, dan akan memperoleh 

penghargaan jika kelompoknya mencapai keberhasilan. Johnson & Johnson 

mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah penerapan pembelajaran 

melalui kelompok kecil sehingga para siswa dapat bekerja sama untuk 

memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta memaksimalkan pembelajaran 

anggota kelompok yang lain. 

Dari beberapa definisi para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

sejumlah kelompok kecil siswa yang belajar bersama, saling bekerja sama dan 

saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu yang telah dirumuskan.60 

Menurut Johnson & Johnson, terdapat lima unsur penting dalam 

pembelajaran kooperatif, antara lain: 

1. Saling Ketergantungan Secara Positif (Positive Interdependence) 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa akan merasa bahwa mereka sedang 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan terikat satu sama lain. Siswa 

akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok dan 

mempunyai peran terhadap keberhasilan kelompoknya. 

                                                             
60 Wasono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif.........hlm.161. 
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2. Interaksi Tatap Muka Semakin Meningkat (Face to face promotive 

interaction) 

Pembelajaran kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. 

interaksi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif adalah saat siswa 

harus mengerjakan tugas yang dikerjakan secara interaktif bersama dengan 

anggota kelompok yang lain.  

3. Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability/Personal 

Responsibility) 

Seluruh siswa dalam tim bertanggung jawab untuk mengerjakan bagian 

tugasnya sendiri serta membantu siswa lain yang membutuhkan bantuan. 

4. Keterampilan Interpersonal dan Kelompok Kecil (Interpersonal and Small 

Group Skill) 

Dalam pembelajaran kooperatif, selain siswa dituntut untuk mempelajari 

materi yang diberikan, siswa juga dituntut untuk belajar bagaimana 

berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. 

5. Proses Kelompok (Group Processing) 

Pembelajaran kooperatif tidak akan dapat berlangsung tanpa proses dalam 

kelompok. Proses kelompok yang dimaksudkan adalah saling berdiskusi 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan dengan baik.61 

 

                                                             
61 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 

hlm. 194. 
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4. Strategi Team Quiz 

1. Pengertian Strategi Team Quiz 

Strategi team quiz merupakan strategi pembelajaran aktif yang 

dikembangkan oleh Melvin L. Silberman. Strategi team quiz ini, menurut 

Silberman merupakan strategi yang dapat meningkatkan rasa 

tanggungjawab siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut. 

2. Langkah-langkah Strategi Team Quiz 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan strategi team quiz 

adalah sebagai berikut. 

a. Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen. 

b. Bagilah siswa menjadi tiga tim. 

c. Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materinya. 

Batasi hingga 10 menit atau kurang dari itu. 

d. Perintahkan Tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. Kuis 

tersebut harus sudah siap dalam waktu tidak lebih dari 5 menit. 

Tim B dan C menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan 

mereka. 

e. Tim A memberi kuis kepada anggota Tim B. Jika Tim B tidak 

dapat menjawab satu pertanyaan, Tim C segera menjawabnya. 

f. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota Tim 

C, dan mengulang proses tersebut. 
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g. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen kedua dari 

pelajaran anda, dan tunjuklah Tim B sebagai pemandu kuis. 

h. Setelah Tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 

ketiga dari pelajaran anda, dan tunjuklah Tim C sebagai pemandu 

kuis. Begitu juga seterusnya lanjutkan dengan Tim C sebagai 

pemandu kuis. 

i. Akhiri pembelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan 

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.62 

Variasi dari pelaksanaan strategi team quiz ini bisa dengan 

memberikan kesempatan kepada setiap tim untuk memilih kapan mereka 

menjadi pemandu kuis. Atau bisa juga dilakukan dengan cara guru 

menyajikan materi terlebih dahulu secara kontinyu, kemudian membagi 

siswa menjadi dua tim. Pada akhir pembelajaran, guru menginstruksikan 

kedua tim tersebut untuk saling memberi kuis. 

 

5. Hadiah atau Reward 

Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa salah satu cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan cara memberikan insentif, 

insentif dalam hal ini merupakan penghargaan yang dapat berupa hadiah atau 

reward. Hadiah atau reward adalah pemberian, ganjaran sebagai penghargaan 

                                                             
62 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, trj. Raisul Muttaqien, (Bandung: 

Nusamedia & Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 175. 
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(pemenang lomba, sayembara, dan sebagainya). Dalam konsep pendidikan, 

hadiah adalah alat pendidikan represif yang menyenangkan dan mampu 

menjadi motivator belajar bagi anak-anak.63 Siswa yang memperoleh 

penghargaan atas kinerja atau prestasi yang telah ia capai akan menimbulkan 

perasaan bangga dan memotivasi dirinya untuk menjadi lebih baik lagi di masa 

mendatang.  

Hadiah atau reward sebaiknya diberikan oleh guru kepada siswa atau 

kelompok siswa yang paling baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Guru dapat menentukan kriteria siswa atau kelompok yang dianggap paling 

baik. Dengan demikian secara tidak langsung guru telah memotivasi siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik melalui pemberian hadiah. 

Beberapa dampak positif yang dapat timbul pada diri siswa melalui pemberian 

hadiah antara lain: 

a. Senang 

Siswa tentunya akan merasa senang karena hasil usaha yang telah 

dilakukannya mendapatkan penghargaan. 

b. Bangga 

Perasaan bangga akan muncul dalam diri siswa karena telah menjadi 

siswa atau kelompok terbaik. 

 

                                                             
63 Bunda Novi, Saat Anak Harus Diberi Hadiah atau Dihukum, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hlm. 33 
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c. Termotivasi 

Pemberian hadiah atau reward dapat memotivasi siswa baik yang 

telah memperoleh reward  maupun yang belum memperoleh reward.  

Siswa yang telah memperoleh reward akan terus berusaha menjadi 

lebih baik dan mempertahankan prestasinya. Sedangkan siswa yang 

belum memperoleh reward akan terus berusaha untuk menjadi yang 

terbaik dan memperoleh reward.64 

Meskipun hadiah atau reward memiliki dampak yang positif, namun jika 

guru tidak menerapkannya dengan baik dan sesuai porsinya akan 

menimbulkan dampak negatif dan ketergantungan siswa terhadap adanya 

reward. Oleh karena itu terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemberian reward  kepada siswa. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian reward antara lain: 

a. Pemilihan waktu yang tepat 

Maksud dari pemilihan waktu yang tepat ini adalah memilih saat-saat 

yang dianggap efektif dan mampu memberikan dampak positif 

apabila reward diberikan. Misalnya, tugas terbaik, kelompok terbaik, 

dan hal lain yang menunjukkan prestasi siswa. 

b. Pemilihan reward yang tepat 

                                                             
64 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), hlm. 167. 
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Guru harus membiasakan siswanya untuk tidak materialistis. Hal ini 

dapat dihindari dengan pemilihan hadiah atau reward yang sesuai. 

Misalnya, penghargaan kelompok terbaik dengan memberikan tanda 

bintang terbanyak atau sekadar tepuk tangan dan pujian. Pemberian 

reward berupa snack atau alat tulis juga baik untuk dilakukan. 

Namun, tidak untuk dilakukan terlalu sering karena dapat 

menimbulkan efek ketergantungan bagi siswa.65  

 

6. Strategi Team Quiz Berhadiah 

Strategi team quiz, menurut Silberman merupakan strategi yang dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari 

dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak membuat 

mereka takut. Pada strategi team quiz ini, memungkinkan masing-masing 

kelompok untuk saling memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari 

kelompok lain.  

Berhadiah, merupakan kata berimbuhan (ber-) dengan kata dasar 

(hadiah). Arti dari kata berhadiah adalah adanya hadiah; disediakan hadiah.66 

Sehingga yang dimaksud dengan Strategi team quiz berhadiah adalah team 

quiz yang dalam penerapannya disediakan hadiah.  

                                                             
65 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar..........hlm. 168 
66 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).[Online]. Diakses melalui: http://kbbi.web.id/, 30 Oktober 

2019. 

http://kbbi.web.id/
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Pemberian hadiah ini dimaksudkan agar siswa termotivasi dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Hadiah di sini merupakan bentuk 

penghargaan yang akan diberikan  kepada setiap kelompok yang berhasil 

menjawab dengan benar. Hadiah yang diberikan berupa sticker point yang 

nantinya akan ditempel pada papan prestasi kelompok. Kelompok yang 

berhasil mengumpulkan sticker point terbanyak akan menjadi kelompok 

terbaik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan maksud dan tujuan tertentu. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research. Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan 

dengan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. 

Pertama, penelitian merupakan suatu proses pemecahan masalah yang  dilakukan 

secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai 

perlakuan yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Ketiga, kelas 

menunjukkan tempat proses pembelajaran berlangsung, ini berarti bahwa PTK 

dilaksanakan di dalam kelas tanpa ada setting atau rekayasa sesuai kepentingan 

peneliti. 

Dari penjelasan di atas, maka penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai 

proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui kegiatan refleksi 

dalam upaya pemecahan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

49 

  

 
      

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap  pengaruh dari perlakuan 

tersebut.67 

Maksud dari PTK adalah peneliti secara langsung terlibat dalam penelitian 

untuk mempraktekkan tindakan atau perlakuan yang telah direncanakan. Peneliti 

juga secara langsung mengukur kelayakan dari perlakuan yang mereka berikan 

dalam memecahkan masalah yang sedang diteliti. 

PTK juga dipandang sebagai penelitian yang bersifat praktis, hal ini 

dikarenakan penelitian tindakan kelas berhubungan erat dengan kegiatan sehari-hari 

yang dipraktekkan oleh guru pada pembelajaran di dalam kelas, sehingga penelitian 

ini diadakan di dalam kelas tempat guru tersebut mengajar. 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin ini berbentuk spiral yang didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan secara berulang. Konsep pokok penelitian tindakan 

Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: a) perencanaan (planning), 

b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing) dan d) refleksi (reflecting).68 

                                                             
67 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hlm. 26.  
68 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, dan Satria M. A. Koni, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 86. 
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Gambar 3.1 

Model PTK Kurt Lewin 

Siklus PTK menurut Kurt Lewin antara lain: 

1. Penyusunan perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini yang harus dilakukan oleh guru sebagai peneliti adalah 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, mempersiapkan fasilitas dan 

sarana pendukung yang diperlukan selama pembelajaran di kelas, 

mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk merekam dan menganalisis 

data mengenai proses dan hasil tindakan. 
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2. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan 

dan dirumuskan dalam RPP, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

penutup. 

3. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa 

saat mengikuti kegiatan pembelajaran, memantau kegiatan diskusi kelompok 

dan kerjasama antar siswa, serta memahami penguasaan dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti mencatat hasil pengamatan, mengevaluasi hasil 

pengamatan, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kekurangan-

kekurangan yang terjadi selama pembelajaran untuk dijadikan bahan dalam 

menyusun rancangan pada siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai.69 

 

 

 

 

 

 

                                                             
69 Rido Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), hlm. 13. 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas VA MI TANADA, 

Waru, Sidoarjo. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. 

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VA yang berjumlah 36 siswa. 

Kebanyakan dari siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran SKI, 

sehingga hanya sebagian kecil siswa yang memperhatikan proses pembelajaran. 

Mereka kurang tertarik dengan pelajaran SKI yang banyak memuat  materi 

sejarah, mereka bosan dengan model pembelajaran yang monoton. Selain itu, 

siswa juga enggan membaca buku pendamping SKI karena terlalu banyak teks 

bacaan yang harus dipahami. Oleh karena itu, Objek yang diteliti adalah 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran SKI. 
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C. Variabel yang Diselidiki 

Pada penelitian ini variabel yang menjadi sasaran adalah peningkatan 

motivasi belajar siswa pada materi SKI peristiwa Fathu Makkah melalui strategi 

team quiz kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo. Di dalam variabel tersebut 

terdapat beberapa variabel yaitu: 

1. Variabel input  : siswa kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo 

2. Variabel proses  : penerapan strategi team quiz berhadiah 

3. Variabel output  : peningkatan motivasi belajar siswa pelajaran SKI  

materi peristiwa Fathu Makkah. 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model PTK Kurt Lewin. 

Peneliti memilih model penelitian ini karena jika ada kekurangan pada proses 

pembelajaran, peneliti bisa mengulang kembali pada siklus kedua untuk 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus pertama, siklus bisa kembali 

diulang atau dilanjutkan ke siklus berikutnya sampai tujuan yang diinginkan dapat 

berhasil. 

Berikut ini merupakan rencana tindakan yang diharapkan dapat terlaksana 

pada setiap siklusnya. 

1. Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, hasil dari 

pengidentifikasian ini bisa digunakan sebagai perbandingan untuk 
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melihat perubahan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan siswa antara 

sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Pengidentifikasian ini 

dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan proses pembelajaran 

guru sesuai dengan kesehariannya, wawancara guru mata pelajaran, 

menyebar angket, serta dokumentasi nilai hasil belajar siswa pada materi 

peristiwa Fathu Makkah. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan yang ada pada siklus 1 dibuat berdasarkan masalah 

yang ditemukan pada pembelajaran pra siklus, yang meliputi: 

1) Hal pertama yang harus dilakukan adalah menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran SKI 

materi peristiwa Fathu Makkah. 

2) Mempersiapkan bahan ajar, media pembelajaran, serta 

perlengkapan lainnya yang dibutuhkan selama pembelajaran di 

kelas. 

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa. 

4) Mempersiapkan instrumen penilaian dan lembar observasi 

keaktifan siswa, dan kinerja siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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5) Menyusun instrumen untuk mengumpulkan data baik mengenai 

proses maupun hasil tindakan, meliputi pertanyaan-pertanyaan 

wawancara, lembar observasi guru dan siswa, serta angket 

motivasi belajar siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah menyusun perencanaan, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah disusun 

dengan langkah-langkah berikut ini: 

Tabel 3.1 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Metode 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing.  

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru memotivasi siswa untuk semangat mempelajari 

materi pada hari ini dengan melakukan tepuk 

semangat. 

 Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi.  

 Guru menginformasikan kepada siswa materi yang 

akan dipelajari hari ini, yaitu “Peristiwa Fathu 

Makkah” 

 Siswa memperhatikan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari ini.  

Presentasi 

atau 

ceramah 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru bercerita tentang 

peristiwa Fathu Makkah  

Tanya 

jawab, 

demontrasi 

guru, team 

55 

menit 
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 Siswa menanyakan hal yang belum dimengerti 

tentang peristiwa Fathu Makkah. 

 Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 7-8 anak. 

 Siswa memperhatikan guru menyampaikan tugas dan 

kegiatan apa saja yang nantinya akan dilakukan 

siswa saat team quiz 

 Setiap kelompok mendapatkan bahan materinya 

masing-masing. Kelompok A mendapat materi 

tentang  Perjanjian Hudaibiyah , kelompok B 

mendapat materi tentang  Sebab peristiwa Fathu 

Makkah, kelompok C mendapat materi tentang  

Urutan terjadinya Fathu Makkah, kelompok D 

mendapat materi tentang  Cara menghindari 

pertumpahan darah dalam peristiwa Fathu Makkah, 

kelompok E  mendapat materi Keteladanan 

Rasulullah dalam peristiwa Fathu Makkah. 

 Siswa bersama kelompoknya membaca bahan materi 

yang telah dibagi oleh guru selama 5 menit. 

 Siswa menanyakan hal-hal yang belum mereka 

pahami terkait materi yang telah dibaca. 

 Siswa bersama kelompoknya diberi waktu 10 menit 

untuk membuat 5 pertanyaan beserta kunci 

jawabannya mengenai sub materi bagian 

kelompoknya masing-masing. 

 Masing-masing kelompok secara bergantian maju ke 

depan untuk menjadi pemandu kuis. 

 Kelompok A terlebih dahulu bertugas menjadi 

pemandu kuis, soal kuis yang dibacakan oleh 

kelompok A harus dijawab oleh kelompok B,  

namun jika kelompok B tidak bisa maka dilempar ke 

kelompok C, jika kelompok C tidak bisa dilempar ke 

kelompok D, jika kelompok D tidak bisa maka akan 

dilempar ke kelompok E . Setelah selesai kelompok 

A, giliran kelompok B yang bertugas menjadi 

pemandu kuis dan begitu seterusnya. 

 Setiap kelompok yang bisa menjawab dengan benar 

akan mendapatkan  mendapatkan point yang 

ditempel di papan prestasi, kelompok yang 

mendapatkan point paling banyak adalah 

pemenangnya. 

quiz 

berhadiah, 

diskusi 

kelompok 

dan 

penugasan 
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c. Observasi 

Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

seluruh proses pembelajaran SKI yang berlangsung. Pengamatan ini 

dilakukan guna untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan 

selama proses pembelajaran, sehingga bisa dijadikan sebagai acuan 

untuk perbaikan. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar 

observasi atau instrumen pengamatan yang telah dibuat pada tahap 

perencanaan. 

d. Refleksi 

Setelah melakukan pengamatan langkah selanjutnya adalah 

menganalisis dan merefleksikan hasil pengamatan untuk mengetahui 

 Siswa mengerjakan latihan soal sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

Penutup 

 Kelompok dengan point terbanyak mendapatkan 

reward dari guru.  

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi penguatan kembali tentang materi 

yang telah dipelajari. 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

 10 

menit 
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ketercapaian tujuan penelitian, yaitu peningkatan motivasi belajar 

siswa. Jika pada siklus pertama belum menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar siswa, maka peneliti akan melanjutkan penelitian 

pada siklus kedua dengan menggunakan hasil refleksi sebagai acuan 

perbaikan. 

3. Siklus II 

Pada siklus II ini, peneliti mengulang kembali proses 

pembelajaran seperti yang dilaksanakan pada siklus I dengan perubahan 

dan penyesuaian tertentu sesuai dengan hasil evaluasi atau refleksi dari 

pembelajaran pada siklus I sebagai langkah perbaikan. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

a. Siswa 

Untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa terhadap 

pembelajaran SKI, baik sebelum maupun sesudah diterapkannya strategi 

team quiz. 

b. Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan dari implementasi strategi team quiz 

dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran SKI di kelas. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 

yang dilakukan terkait dengan perilaku manusia, proses kerja, atau gejala-

gejala lainnya yang dapat diamati secara langsung oleh peneliti.70  

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti akan menggunakan 

observasi berperan serta, dalam observasi ini peneliti melibatkan diri secara 

langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti. 

Dengan menggunakan observasi semacam ini, diharapkan dapat diperoleh 

data yang lebih lengkap dan detail. 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait penerapan 

strategi team quiz berhadiah pada pelajaran SKI materi peristiwa Fathu 

Makkah di kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo. Observasi yang 

dilakukan meliputi pengamatan terhadap keseluruhan proses belajar 

mengajar, termasuk juga kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

aktivitas belajar dan sikap siswa selama pembelajaran berlangsung, serta 

observasi terkait motivasi belajar siswa.  

                                                             
70 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 148.  
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Berikut ini kisi-kisi instrumen lembar observasi motivasi belajar SKI 

peristiwa Fathu Makkah. 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Motivasi Belajar SKI 

“Peristiwa Fathu Makkah” 

 

Aspek Indikator Deskriptor No. 

Butir 

Jumlah 

Item 

Terlibat aktif 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran  

 

Terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran SKI 

“Peristiwa Fathu 

Makkah” melalui 

strategi Team 

Quiz berhadiah 

Bertanya jika ada 

materi yang belum 

dipahami 

1 

2 Menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

2 

Menunjukkan 

minat 

terhadap 

pembelajaran 

Menunjukkan 

minat terhadap 

pembelajaran SKI 

“Peristiwa Fathu 

Makkah” 

melalui strategi 

Team Quiz 

berhadiah 

Kesiapan siswa 

dalam proses 

kegiatan 

pembelajaran SKI 

“Peristiwa Fathu 

Makkah” 

3 

2 Merasa senang dan 

antusias saat 

mengikuti 

pelajaran SKI 

melalui strategi 

Team Quiz 

berhadiah 

4 

Tekun dalam 

mempelajari 

materi 

pelajaran. 

 

Tekun dalam 

mempelajari 

materi pelajaran. 

SKI “Peristiwa 

Fathu Makkah” 

Berusaha untuk 

memahami materi 

pelajaran SKI 

“Peristiwa Fathu 

Makkah” 

5 

2 

Cekatan dalam 

mengerjakan tugas 

mandiri maupun 

kelompok 

6 
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Aspek Indikator Deskriptor No. 

Butir 

Jumlah 

Item 

Tidak mudah 

putus asa 

dalam 

menghadapi 

kesulitan 

 

Tidak mudah 

putus asa dalam 

menghadapi 

kesulitan saat 

menjawab soal-

soal kuis terkait 

materi pelajaran. 

SKI “Peristiwa 

Fathu Makkah” 

 

Kesungguhan 

dalam menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan kuis 

pada saat 

pembelajaran 

melalui strategi 

team quiz 

7 2 

Tidak mudah 

menyerah dalam 

menjawab 

pertanyaan kuis 

meskipun tingkat 

kesukarannya 

tinggi 

8 

 

Skala yang digunakan untuk menganalisis data hasil observasi 

hingga diperoleh skor akhirnya adalah skala penilaian. Skala penilaian ini 

digunakan untuk menetapkan nilai suatu faktor. Skala ini serupa dengan 

daftar cek, tetapi skala ini dilengkapi dengan nilai-nilai yang disusun 

bertingkat, yaitu skala penilaian dengan nilai yang menggunakan kategori:71 

4 = baik sekali 

3 = baik 

2 = sedang 

1 = kurang  

b. Wawancara 

                                                             
71 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan........... hlm. 152. 
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Wawancara digunakan dalam melakukan pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah 

yang akan diteliti.72 Wawancara ini dilakukan pada objek penelitian yang 

meliputi guru pengajar SKI dan siswa kelas VA MI TANADA untuk 

mengumpulkan data terkait dengan proses pelaksanaan pembelajaran SKI 

yang berhubungan dengan peningkatan motivasi belajar siswa melalui 

strategi team quiz berhadiah. Wawancara ini dilakukan sebelum dan sesudah 

diterapkannya strategi team quiz berhadiah. 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

berupa pedoman wawancara tidak terstruktur yang memuat secara garis 

besar hal yang akan ditanyakan, atau dapat juga berupa pedoman wawancara 

terstruktur yang pertanyaannya sudah disusun secara rinci. Wawancara awal 

yang dilakukan untuk menganalisa permasalahan pada latar belakang adalah 

wawancara secara terstruktur, dengan kisi-kisi pedoman wawancara sebagai 

berikut. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 

 

No. Masalah Tujuan Pertanyaan Bentuk 

Pertanyaan 

1. Sikap belajar 

siswa 

Mengetahui 

sikap siswa 

saat 

pembelajaran 

sehari-hari di 

sekolah 

Bagaimana 

sikap siswa saat 

pelajaran SKI 

berlangsung? 
Lisan 

                                                             
72 Ibid, hlm. 153. 
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No. Masalah Tujuan Pertanyaan Bentuk 

Pertanyaan 

2. Motivasi 

belajar siswa 

Mengetahui 

tingkat 

motivasi 

belajar siswa 

- Apakah siswa 

sangat 

antusias dalam 

mengikuti 

pelajaran SKI? 

- Apakah siswa 

selalu 

bersemangat 

dalam 

mengikuti 

pelajaran SKI? 

- Bagaimanakah  

partisipasi 

siswa saat 

pembelajaran 

SKI 

berlangsung? 

3. Strategi 

Pembelajaran 

Mengetahui 

strategi 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

guru sehari-

hari 

Strategi 

pembelajaran 

apa yang biasa 

digunakan saat 

mengajar 

pelajaran SKI? 

Lisan 

4. Kendala 

Pembelajaran 

Mengetahui 

kesulitan atau 

kendala apa 

saja yang 

dialami oleh 

guru saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Apa sajakah 

kendala yang 

dialami saat 

mengajar 

pelajaran SKI? 

5. Solusi  Mengetahui 

cara yang 

digunakan 

oleh guru 

dalam 

mengatasi 

kendala yang 

dialami  

Apa yang 

biasanya 

dilakukan dan 

diupayakan 

dalam mengatasi 

kendala 

tersebut? 
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Adapun wawancara yang akan dilakukan setelah siklus  adalah 

wawancara yang sifatnya tidak terstruktur. Sehingga tidak disusun secara 

terperinci seperti pada kisi-kisi pedoman wawancara di atas. Namun secara 

garis besar yang ditanyakan setelah siklus adalah seputar peningkatan 

motivasi belajar siswa yang terjadi setelah diterapkannya strategi team quiz 

berhadiah. 

c. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

sumber data. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran 

SKI baik sebelum maupun sesudah diterapkannya strategi team quiz 

berhadiah. Berikut ini kisi-kisi angket motivasi belajar SKI materi peristiwa 

Fathu Makkah. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar SKI Materi “Peristiwa Fathu 

Makkah” 

 

No. Aspek Indikator 
Pernyataan Jumlah 

Soal Positif Negatif 

1. Terlibat aktif 

dalam 

Bertanya jika ada 

materi yang belum 

dipahami 

7 13 2 
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No. Aspek Indikator 
Pernyataan Jumlah 

Soal Positif Negatif 

kegiatan 

pembelajaran  

Menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

8 19 2 

2. Menunjukkan 

minat 

terhadap 

pembelajaran 

Kesiapan siswa dalam 

proses kegiatan 

pembelajaran SKI 

“Peristiwa Fathu 

Makkah” 

10, 14 9, 24 4 

Merasa senang dan 

antusias saat mengikuti 

pelajaran SKI 

6, 16, 

17 

18 4 

3. Tekun dalam 

mempelajari 

materi 

pelajaran. 

Berusaha untuk 

memahami materi 

pelajaran SKI 

15 20 2 

Cekatan dalam 

mengerjakan tugas 

mandiri maupun 

kelompok 

2, 3, 23 21 4 

4. Tidak mudah 

putus asa 

dalam 

menghadapi 

kesulitan 

Tidak mudah menyerah 

dalam menjawab soal 

meskipun tingkat 

kesukarannya tinggi 

5, 25 4 3 

Kesungguhan dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

1, 12, 

22 

11 4 

 

Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terkait fenomena sosial. Jawaban 

setiap item untuk kuesioner yang menggunakan skala likert mempunyai 
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gradasi dari yang paling positif sampai yang paling negatif. Jawaban item 

yang digunakan untuk kuesioner pada penelitian ini berupa:73 

- Sangat setuju   

- Setuju    

- Tidak tahu/Ragu-ragu  

- Tidak setuju   

- Sangat tidak setuju  

Untuk analisis kuantitatif, maka skor yang digunakan untuk setiap jawaban 

adalah:74 

Untuk pernyataan yang bersifat 

positif 

Untuk pernyataan yang 

bersifat negatif 

Sangat setuju  = 5 

Setuju   = 4 

Tidak tahu/Ragu-ragu = 3 

Tidak setuju  = 2 

Sangat tidak setuju = 1 

 

Sangat setuju  = 1 

Setuju   = 2 

Tidak tahu/Ragu-ragu = 3 

Tidak setuju  = 4 

Sangat tidak setuju = 5  

 

d. Tes Hasil Belajar 

Motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari tingkat ketercapaian 

hasil belajarnya. Oleh karena itu, peneliti juga menggunakan tes hasil belajar 

sebagai salah satu instrumen pengumpulan data. Tes hasil belajar yang 

diujikan berupa tes tertulis yang terdiri dari soal pilihan ganda dan soal 

                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 93. 
74  Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan.............hlm. 122. 
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uraian serta penilaian produk berupa tulisan siswa tentang cerita sebab 

terjadinya Fathu Makkah. 

 

 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisa dokumen-dokumen yang ada, 

dokumen dapat berupa dokumen tertulis, dokumen gambar, maupun 

elektronik.75 Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

latar belakang objek penelitian, seperti daftar nilai hasil belajar dan RPP 

yang digunakan oleh guru saat mengajar. Selain itu juga digunakan untuk 

mengumpulkan foto-foto kegiatan siswa di setiap siklusnya yang dapat 

digunakan sebagai data penunjang hasil penelitian. 

3. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini diperoleh dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang 

berasal dari angket, observasi, dan tes hasil belajar serta data kualitatif yang 

berupa hasil wawancara. Dengan demikian analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan deskripsi kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

analisis data sebagai berikut: 

 

                                                             
75 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2007), hlm. 

221. 
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a. Data Hasil Angket Siswa 

1) Nilai Angket Siswa 

Dari perolehan skor angket tiap siswa yang menggunakan skala 

likert, skor kemudian dihitung menggunakan rumus:76 

P = 
𝑓

𝑀
× 100 

Keterangan: 

P = Nilai perolehan akhir angket setiap siswa 

F = Skor perolehan angket setiap siswa 

M = Skor maksimum angket 

Hasil penelitian akan diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran 

dengan menggunakan kriteria sebagai sebagai berikut:77 

Tabel 3.5 

Kriteria ketetapan hasil angket motivasi belajar siswa 

 

No. Kriteria  Skor 

1. Sangat Tinggi 80-100  

2. Tinggi  61-80 

3. Sedang 41-60 

4. Rendah 21-40  

                                                             
76 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan dan Implementasinya 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 241. 
77 Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 133. 
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5. Sangat Rendah 5-20  

 

Dari kriteria ketetapan hasil angket motivasi belajar siswa, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa bisa dikatakan memiliki motivasi tinggi 

jika memiliki nilai ≥ 61. Oleh karena itu, skor minimal hasil angket 

motivasi belajar siswa yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 61. 

2) Nilai Rata-rata Angket Siswa 

Setelah menghitung nilai perolehan skor angket setiap siswa, 

kemudian dihitung tingkat motivasi belajar siswa seluruhnya, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:78 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
  

Keterangan: 

𝑥̅ = nilai rata-rata 

∑ 𝑥  = jumlah semua skor siswa 

𝑛  = jumlah seluruh siswa 

3) Persentase Motivasi Belajar Siswa 

                                                             
78 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 109.  
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Setelah mengetahui rata-rata tingkat motivasi belajar siswa 

secara keseluruhan, maka selanjutnya adalah menghitung persentase 

motivasi belajar siswa, dengan menggunakan rumus:79 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 ≥61 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 

Keterangan: 

P        = persentase motivasi belajar 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 ≥ 61 = jumlah siswa yang  

 mendapatkan nilai angket ≥ 61 

 (Motivasi tinggi dan sangat tinggi) 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎       = jumlah seluruh siswa 

Hasil perhitungan motivasi belajar siswa akan diklasifikasikan 

sesuai kriteria sebagai berikut.80 

 Tabel 3.6 

Kriteria ketetapan hasil angket motivasi belajar siswa 

 

No. Kriteria  Persentase 

1. Sangat Tinggi 81% - 100%  

2. Tinggi  61% - 80% 

3. Sedang 41% - 60% 

4. Rendah 21% - 40%  

5. Sangat Rendah 0% - 20%  

 

                                                             
79 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 82. 
80 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2008), hlm. 15. 
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 Berdasarkan kriteria di atas, maka pada penelitian ini ditetapkan 

persentase minimal motivasi belajar siswa yang memiliki motivasi 

tinggi dan sangat tinggi adalah 61%. 

 

 

 

b. Data Hasil Observasi  

Data hasil observasi pada penelitian ini meliputi observasi motivasi 

belajar siswa, observasi guru, dan observasi aktivitas siswa. Nilai dari skor 

observasi yang diperoleh dapat dihitung menggunakan rumus:81 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

Dengan kriteria ketetapan hasil observasi sebagai berikut:82 

 

Tabel 3.7 

Kriteria ketetapan hasil observasi  

 

No. Kriteria Skor 

1. Sangat baik 90-100 

2. Baik 80-89 

3. Cukup 70-79 

4. Kurang 60-69 

5. Sangat kurang < 60 

 

                                                             
81 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) 

Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), hlm. 235. 
82 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 127. 
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Dari kriteria ketetapan hasil observasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

dikatakan baik apabila skor ≥80 Oleh karena itu, skor minimal hasil observasi 

motivasi belajar siswa, observasi guru, dan observasi siswa yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah 80.  

c. Data Tes Hasil Belajar 

Nilai hasil belajar dapat dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100  

Untuk rata-rata nilai hasil belajar seluruh kelas dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:83 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
  

Keterangan: 

𝑥̅ = nilai rata-rata 

∑ 𝑥  = jumlah semua skor siswa 

𝑛  = jumlah seluruh siswa 

Dari perolehan nilai hasil belajar dapat diketahui persentase ketuntasan 

belajarnya, dengan menggunakan rumus: 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100 % 

                                                             
83 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 109.  
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Dengan kriteria ketuntasan belajar sebagai berikut:84 

Tabel 3.8 

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

 

No. Kriteria Skor 

1. Sangat baik 86% - 100% 

2. Baik 76% - 85% 

3. Cukup 60% - 75% 

4. Kurang 55% - 59% 

5. Kurang Sekali ≤ 54% 

 

Dari kriteria ketuntasan belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

persentase hasil belajar siswa dikatakan tinggi apabila mencapai ≥76%. Oleh 

karena itu, persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah 

76%, dengan nilai minimal yang harus dicapai siswa (KKM) adalah 76. 

 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas dalam memperbaiki atau 

menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas. Peningkatan motivasi belajar siswa 

diukur baik sebelum tindakan maupun sesudah tindakan yang dapat dilihat dari 

analisis angket, observasi, dan tes hasil belajar siswa. Berikut indikator kinerja yang 

ditetaplan peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas 

ini: 

                                                             
84 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 103. 
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1. Nilai hasil angket motivasi belajar siswa minimal mencapai ≥ 61 

2. Nilai observasi aktivitas guru dan siswa minimal mencapai ≥ 80. 

3. Nilai observasi motivasi belajar siswa minimal mencapai ≥ 80. 

4. Nilai tes hasil belajar siswa minimal mencapai ≥ 76. 

5. Persentase motivasi belajar siswa kategori motivasi tinggi dan sangat 

tinggi minimal mencapai ≥ 61%. 

6. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa keseluruhan minimal  

≥ 76%. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Kolaborasi 

dilakukan dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Guru pengajar juga ikut 

berperan sebagai observer bersama dengan peneliti dalam proses pembelajaran di 

kelas. Peneliti dan kolaborator terlibat sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya. Tim peneliti dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah: 

1. Guru Kolaborasi 

Nama : Siti Fatimah, S.Pd 

Status  : Guru mata pelajaran SKI kelas VA di MI TANADA  

Waru, Sidoarjo 

Tugas :  

b. Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian 
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c. Terlibat dalam perencanaan 

d. Bertindak sebagai observer 

e. Teribat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

f. Merefleksi hasil kegiatan pembelajaran tiap siklusnya 

 

 

 

 

 

2. Peneliti 

Nama : Aulia Kaffah Firdausi 

Status : Mahasiswa 

Tugas  :  

a. Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  

b. Menyusun instrumen penelitian 

c. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

d. Menyebarkan angket kepada siswa baik sebelum maupun sesudah 

dilakukan tindakan 

e. Mengamati dan mengisi lembar observasi siswa 

f. Menilai hasil tugas dan evaluasi  

g. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian “Peningkatan Motivasi 

Belajar pada Mata Pelajaran SKI Materi Peristiwa Fathu Makkah Melalui Strategi 

Team Quiz Berhadiah Siswa Kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo”. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang sebelumnya diawali dengan 

tahap pra siklus, tujuan diadakannya pra siklus dalam penelitian ini adalah untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar awal siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa Fathu Makkah sebelum menggunakan 

strategi team quiz berhadiah. 

Data tentang motivasi belajar awal siswa diperoleh dari wawancara guru 

mata pelajaran SKI, pengamatan saat pembelajaran SKI berlangsung, angket 

motivasi belajar siswa, serta pretest untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Sedangkan data selama pelaksanaan pembelajaran di kelas diperoleh dari angket 

motivasi belajar siswa, lembar observasi guru dan siswa, lembar observasi 

motivasi belajar siswa, dan tes hasil belajar siswa. berikut ini akan dijelaskan 

secara lebih rinci untuk setiap siklus yang telah dilaksanakan, namun sebelum 

menjelaskan hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 terlebih dahulu akan 

dijelaskan tahap pra siklus. 
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1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2019. Pada 

tahap ini, upaya yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi masalah adalah 

dengan melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran SKI kelas VA 

kemudian dilanjutkan dengan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

SKI di kelas VA.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, ditemukan 

beberapa permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran SKI, yaitu kurangnya 

partisipasi dan antusias siswa terhadap pembelajaran SKI, Bu Fatimah 

menuturkan bahwa kebanyakan siswa merasa malas apabila disuruh membaca 

buku teks pelajaran SKI, dan saat beliau memberikan soal uji kompetensi hanya 

sebagian kecil siswa yang mampu menjawab dengan benar, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 

SKI masih rendah.85 

Rendahnya motivasi belajar siswa juga terlihat dari pengamatan yang 

dilakukan peneliti pada saat pembelajaran SKI berlangsung di kelas VA. Saat 

pembelajaran berlangsung, terlihat masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran, banyak siswa yang 

berbicara sendiri dengan temannya atau melakukan aktivitas lain di luar 

pembelajaran. Sikap siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran inilah 

                                                             
85 Siti Fatimah, Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo, Hasil Wawancara 

Pribadi, Sidoarjo, 21 Oktober 2019. 
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yang membuat pelajaran kurang bisa diserap dan dipahami dengan baik. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, Bu Fatimah biasanya akan melakukan aktivitas 

tanya jawab dan mengintruksikan siswanya untuk membuat soal sendiri beserta 

jawabannya, namun beliau belum pernah menggunakan strategi pembelajaran 

aktif yang mampu menarik perhatian dan mampu memotivasi siswa untuk 

semangat belajar SKI. 

Setelah melakukan wawancara dan pengamatan, peneliti juga 

membagikan angket motivasi belajar kepada 36 siswa untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar siswa sebelum dilakukannya tindakan. Angket tersebut berisi 

25 butir pernyataan, 17 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif yang 

berhubungan dengan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran SKI. Dari hasil 

skor angket motivasi belajar siswa, menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

belajar siswa terhadap pelajaran SKI sebagian besar masih rendah. Berikut 

merupakan hasil nilai angket motivasi belajar siswa pada tahap pra siklus: 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa pada Pra Siklus 

 

No. Nama Siswa Skor Angket Nilai Angket Kategori 

1. AAP 69 55  Sedang 

2. AAFF 75 60  Sedang 

3. ANS 75 60  Sedang 

4. ADM 63 50 Sedang 

5. DGR 56 45  Sedang 

6. EFG 63 50  Sedang 

7. EMA 75 60  Sedang 

8. IWPW 50 40  Rendah 

9. HS 48 38  Rendah 

10. LNA 73 58  Sedang 
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No. Nama Siswa Skor Angket Nilai Angket Kategori 

11. LLPH 75 60  Sedang 

12. MARM 69 55  Sedang 

13. MAAAR 65 52  Sedang 

14. MNK 48 38  Rendah 

15. MRAAP 50 40  Rendah 

16. MYKP 75 60  Sedang 

17. MAA 55 44  Sedang 

18. MFS 50 40  Rendah 

19. MABB 94 75  Tinggi 

20. MC 45 36  Rendah 

21. MHN 63 50  Sedang 

22. MZI 60 48  Sedang 

23. MR 56 45 Sedang 

24. NZ 75 60  Sedang 

25. NSN 63 50  Sedang 

26. NS 99 79  Tinggi 

27. NRAZ 96 77  Tinggi 

28. NC 69 55  Sedang 

29. SRM 75 60 Sedang 

30. SMD 73 58  Sedang 

31. SUA 75 60  Sedang 

32. SMK 74 59  Sedang 

33. SNL 86 69  Tinggi 

34. VAD 63 50  Sedang 

35. ZASW 66 53  Sedang 

36. ZUC 91 73  Tinggi 

Jumlah 1962 

Rata-rata 
𝑥 ̅ = 

∑ 𝑥

𝑛
  

 = 
1962

36
 = 54,5 

Persentase 

ketuntasan hasil 

angket motivasi 

belajar 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 = 
5

36
 × 100% 

 = 13,8 % 
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Hasil skor angket diperoleh dengan cara memberikan skor untuk setiap 

jawaban butir pernyataan. Cara penskoran setiap butir pernyataan angket sesuai 

dengan aturan penskoran dalam menggunakan skala likert, yaitu (5(SS)-4(S)-

3(RR)-2(TS)-1(STS)) untuk pernyataan positif, dan (1(SS)-2(S)-3(RR)-4(TS)-

5(STS)) untuk pernyataan negatif. Setelah dilakukan penskoran per butir 

pernyataan, kemudian dijumlahkan seluruh skor untuk jawaban 25 butir 

pernyataan tersebut sehingga diperoleh skor angket. Kemudian untuk mencari 

nilai angket, skor angket yang diperoleh tersebut dibagi dengan skor maksimum 

angket (125), selanjutnya hasil pembagian tersebut dikalikan dengan 100, 

sehingga diperoleh nilai angket. 

Berdasarkan data hasil nilai angket motivasi belajar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran SKI 

sebelum diterapkannya strategi team quiz berhadiah memiliki motivasi belajar 

rendah yaitu hanya 13,8 % siswa saja yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dengan jumlah siswa yang memiliki skor angket motivasi ≥61 sebanyak 5 

siswa dari 36 siswa, dengan rata-rata nilai angket motivasi sebesar 54,5. 

Selain membagikan angket peneliti juga memberikan pretest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI materi peristiwa Fathu 

Makkah sebelum menggunakan strategi team quiz berhadiah. Berikut ini daftar 

nilai hasil belajar siswa pada pra siklus: 
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Tabel 4.2 

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus 

 

No. Nama Siswa Nilai Tes KKM Keterangan 

1. AAP 67 76 Tidak Tuntas 

2. AAFF 60 76 Tidak Tuntas 

3. ANS 65 76 Tidak Tuntas 

4. ADM 51 76 Tidak Tuntas 

5. DGR 39 76 Tidak Tuntas 

6. EFG 77 76 Tuntas 

7. EMA 76 76 Tuntas 

8. IWPW 59 76 Tidak Tuntas 

9. HS 37 76 Tidak Tuntas 

10. LNA 63 76 Tidak Tuntas 

11. LLPH 78 76 Tuntas 

12. MARM 56 76 Tidak Tuntas 

13. MAAAR 61 76 Tidak Tuntas 

14. MNK 61 76 Tidak Tuntas 

15. MRAAP 56 76 Tidak Tuntas 

16. MYKP 86 76 Tuntas 

17. MAA 36 76 Tidak Tuntas 

18. MFS 41 76 Tidak Tuntas 

19. MABB 77 76 Tuntas 

20. MC 45 76 Tidak Tuntas 

21. MHN 55 76 Tidak Tuntas 

22. MZI 54 76 Tidak Tuntas 

23. MR 48 76 Tidak Tuntas 

24. NZ 65 76 Tidak Tuntas 

25. NSN 52 76 Tidak Tuntas 

26. NS 89 76 Tuntas 

27. NRAZ 89 76 Tuntas 

28. NC 55 76 Tidak Tuntas 

29. SRM 78 76 Tuntas 

30. SMD 56 76 Tidak Tuntas 

31. SUA 54 76 Tidak Tuntas 

32. SMK 66 76 Tidak Tuntas 

33. SNL 78 76 Tuntas 

34. VAD 64 76 Tuntas 

35. ZASW 61 76 Tidak Tuntas 

36. ZUC 78 76 Tuntas 

Jumlah 2233 
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Rata-rata nilai 
𝑥 ̅ = 

∑ 𝑥

𝑛
  

  = 
2233

36
 = 62,02 

Persentase 

ketuntasan nilai 

hasil belajar 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 = 
10

36
× 100% 

 = 27,7 % 

 

Hasil perolehan angket motivasi belajar siswa di atas juga didukung 

dengan nilai hasil pretest siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.2. Pretest yang 

diberikan kepada siswa berupa 20 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat 

dengan nilai maksimal 100. Nilai hasil pretest diperoleh dari penjumlahan skor 

soal pilihan ganda dan skor soal isian singkat. Hasil tersebut kemudian 

dibandingkan dengan nilai KKM untuk mengetahui ketuntasannya. 

Berdasarkan tabel hasil pretest tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya 

27,7 % siswa yang tuntas yaitu sebanyak 10 siswa dari 36 siswa yang memiliki 

rata-rata nilai hasil belajar dalam satu kelas hanya mencapai 62,02. Dari 

perolehan skor angket dan nilai hasil pretest siswa pada tahap pra siklus ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas VA memiliki tingkat motivasi belajar yang 

masih rendah terhadap pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah. 
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2. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 2 jam 

pelajaran atau 2 x 35 menit. Siklus ini dilaksanakan dalam empat tahap yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini 

penjelasan dari masing-masing tahap yang dilaksanakan pada siklus I. 

a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil pada tahap pra siklus yang menunjukkan 

rendahnya motivasi belajar siswa kelas VA terhadap pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah. Maka, pada siklus I akan diterapkan strategi team 

quiz berhadiah sebagai tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut. Dalam tahap perencanaan peneliti menyiapkan beberapa 

instrumen pendukung untuk pengambilan data yang meliputi: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2) Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data terkait proses dan 

hasil tindakan. Instrumen yang digunakan meliputi, lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, lembar observasi motivasi belajar siswa, 

angket motivasi belajar siswa, serta soal tes hasil belajar siswa. 

3) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan selama proses 

pembelajaran, dalam menerapkan strategi team quiz berhadiah ini 

peneliti menyiapkan papan prestasi untuk mengetahui perolehan poin 

dari setiap kelompok yang bisa menjawab soal kuis dengan tepat. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 24 

November 2019 jam pelajaran ke 1-2 yaitu pukul 06.30-07.40 WIB. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP yang telah disusun 

pada tahap perencanaan.  Pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan ini diawali dengan guru mengondisikan siswa hingga 

siap melakukan kegiatan belajar. Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, berdo’a bersama, serta mengecek kehadiran siswa. 

Untuk membangkitkan semangat dan motivasi siswa guru mengajak 

siswa untuk melakukan tepuk semangat, tepuk semangat yang 

diberikan oleh guru yaitu “mana semangatmu?” siswa menjawab “ini 

semangatku, cek bum cie (sambil melakukan gerakan)” guru memberi 

sautan “sekali lagi” siswa menjawab “cek bum cie cie” guru memberi 

sautan lagi “lebih semangat” siswa menjawab “cek bum cie cie cie”. 

Guru terlebih dahulu memberikan apersepsi sebelum masuk kepada 

materi pembelajaran, guru melakukan tanya jawab terkait materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, antara lain: “apa yang kalian ketahui 

tentang Fathu Makkah?”, “apa yang menyebabkan terjadinya peristiwa 

Fathu Makkah?”. Siswa merespon pertanyaan guru dengan jawaban 

yang beragam, ada yang mampu menjawab dengan tepat, ada juga yang 
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menjawab dengan jawaban kurang tepat. Setelah itu guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama 

pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan guru menjelaskan materi tentang 

peristiwa Fathu Makkah, setelah guru selesai menjelaskan materi, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan sesuatu 

yang belum mereka pahami. Kemudian guru membentuk siswa 

menjadi 5 kelompok dengan cara berhitung, guru mengarahkan dan 

mengondisikan siswa hingga duduk dengan kelompoknya masing-

masing.  

Guru membagikan materi pelajaran kepada masing-masing 

kelompok. Kelompok A (Usman bin Affan) mendapat materi tentang 

Perjanjian Hudaibiyah, kelompok B (Khalid bin Walid) mendapat 

materi tentang Sebab peristiwa Fathu Makkah, kelompok C (Zubair bin 

Awam) mendapat materi tentang Urutan terjadinya Fathu Makkah, 

kelompok D (Sa’ad bin Ubaidah) mendapat materi Cara menghindari 

pertumpahan darah dalam peristiwa Fathu Makkah, dan kelompok E 

(Abu Sufyan) mendapat materi Keteladanan Rasulullah dalam 

peristiwa Fathu Makkah.  

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk membaca materi pelajaran secara keseluruhan. Setelah 
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selesai, guru mengintruksikan kepada masing-masing kelompok untuk 

berdiskusi dan membuat 5 pertanyaan beserta kunci jawabannya 

mengenai sub materi bagian kelompoknya masing-masing. Guru 

berkeliling untuk melihat perkembangan diskusi yang dilakukan oleh 

masing-masing kelompok dan memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang terlihat kesulitan saat membuat pertanyaan. 

Guru kemudian menjelaskan aturan dalam melakukan team 

quiz. Masing-masing kelompok secara bergantian maju ke depan untuk 

menjadi pemandu kuis. Kelompok A (Usman bin Affan) terlebih 

dahulu bertugas menjadi pemandu kuis, soal kuis yang dibacakan oleh 

kelompok A harus dijawab oleh kelompok B (Khalid bin Walid), 

namun jika kelompok B tidak bisa maka dilempar ke kelompok C 

(Zubair bin Awam),  jika kelompok C tidak bisa pertanyaan dilempar 

ke kelompok D (Sa’ad bin Ubaidah), jika kelompok D tidak bisa maka 

akan dilempar ke kelompok E (Abu Sufyan). Setelah selesai kelompok 

A, giliran kelompok B yang bertugas menjadi pemandu kuis dan begitu 

seterusnya. Untuk menghindari kegaduhan guru memberikan 

penekanan agar tidak ada kelompok yang boleh menjawab apabila 

belum diintruksikan untuk menjawab. 

Guru memberikan poin kepada setiap kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan kuis dengan tepat serta mengintruksikan siswa 

untuk memberikan tepukan kepada kelompok yang mampu menjawab 
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sebagai bentuk penghargaan. Setiap poin yang diperoleh akan ditempel 

pada papan prestasi kelompok. Setelah kuis selesai, guru memberikan 

lembar evaluasi siswa untuk mengukur sejauh mana siswa memahami 

materi peristiwa Fathu Makkah.  

3) Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan kembali 

mengenai materi yang telah dipelajari hari ini. Guru mengajak siswa 

bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru merefleksi 

kegiatan dengan melakukan tanya jawab. Guru memotivasi siswa agar 

belajar lebih giat lagi untuk bisa mengumpulkan poin prestasi yang 

lebih banyak lagi pada pertemuan selanjutnya. Guru mengajak semua 

siswa menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama. 

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan strategi team quiz berhadiah dapat 

dilaksanakan dengan baik. Selain itu juga untuk mengetahui perubahan 

motivasi belajar yang terjadi pada siswa kelas VA terhadap mata pelajaran 

SKI. Data observasi yang akan disajikan dalam penelitian ini meliputi, data 

observasi aktivitas guru, data observasi siswa, data observasi motivasi 

belajar siswa, hasil angket motivasi belajar siswa, dan tes hasil belajar 

siswa, dengan hasil sebagai berikut: 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan pada 

siklus I dapat dilihat pada lembar observasi. Terdapat 27 aspek yang 

diamati pada lembar observasi, aspek-aspek ini merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 

mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan 

penutup. Pada kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh guru  

meliputi mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa bersama, 

mengecek kesiapan siswa, memotivasi siswa agar semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, melakukan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Masuk pada kegiatan inti, yang harus dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi team quiz adalah 

menjelaskan materi terlebih dahulu, membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil, membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok, mengondisikan dan mengatur agar kuis dapat berjalan 

dengan baik. Sedangkan untuk kegiatan penutup, hal paling penting 

yang harus dilakukan guru adalah memberikan penguatan dan umpan 

balik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.  

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi beserta 

hasil observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran secara 

lebih rinci disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 

 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan awal (Pendahuluan)     

 

Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing.  

    

 

Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

    

 

Guru memotivasi siswa untuk semangat 

mempelajari materi pada hari ini dengan 

melakukan tepuk semangat. 

    

 Guru melakukan apersepsi      

 
Guru menginformasikan kepada siswa 

materi yang akan dipelajari hari ini. 
    

 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 
    

2. Kegiatan Inti     

 

Guru menceritakan tentang Peristiwa 

Fathu Makkah menggunakan buku cerita 

bergambar 

    

 

Guru membentuk siswa menjadi 5 

kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 7-8 siswa 

    

 

Guru menjelaskan tugas dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan siswa 

saat team quiz berhadiah 

    

 
Guru membagikan materi yang harus 

dipelajari oleh masing-masing kelompok 
    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Guru memberikan kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk membaca 

materi yang telah dibagi 

    

 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal terkait 

materi yang belum dipahami. 

    

 

Guru meminta masing-masing kelompok 

berdiskusi untuk membuat 5 pertanyaan 

beserta kunci jawabannya  

    

 
Guru berkeliling untuk mengawasi dan 

membimbing jalannya diskusi kelompok 
    

 

Guru meminta setiap kelompok maju 

secara bergantian untuk menjadi pemandu 

kuis 

    

 
Guru mengondisikan agar kuis berjalan 

sesuai dengan alurnya 
    

 

Guru memberikan point kepada setiap 

kelompok yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar dan 

menempelkannya pada papan prestasi 

    

 
Guru menanggapi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan hari ini 
    

 

Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

    

3. Kegiatan Penutup     

 
Guru memberikan reward kepada 

kelompok terbaik 
    

 

Guru memberikan penguatan kembali 

mengenai materi pelajaran yang telah 

dipelajari 

    

 

Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait materi pelajaran yang telah 

dipelajari 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 
Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan pelajaran hari ini  
    

 

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pertanyaan mengenai 

apa yang dirasakan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran hari ini. 

    

 
Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
    

 Guru mengajak siswa berdoa      

 Guru mengucapkan salam penutup     

Jumlah skor 83 

Jumlah skor maksimal 108 

Nilai hasil skor observasi guru 76,8 (Cukup) 

 

Berdasarkan data hasil observasi guru di atas, diketahui bahwa 

dari 27 aspek yang diamati terdapat 4 aspek yang mendapatkan skor 4, 

21 aspek yang mendapatkan skor 3, dan 2 aspek yang mendapatkan skor 

2. Sehingga keseluruhan skor yang diperoleh adalah 83 dari maksimal 

skor 108. Nilai hasil skor observasi guru kemudian dihitung 

menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
83

108
 × 100 

= 76,8 

Dari perhitungan nilai observasi guru di atas, diperoleh nilai 

sebesar 76,8 yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil tersebut 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

92 

  

 
      

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih belum 

berjalan dengan maksimal dan belum mencapai indikator kinerja yang 

ditetapkan, yaitu minimal skor harus mencapai 80. Sehingga perlu 

diadakan refleksi sebagai langkah perbaikan untuk dilaksanakan pada 

siklus selanjutnya. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilaksanakan pada 

siklus I dapat dilihat pada lembar observasi. Terdapat 27 aspek yang 

diamati pada lembar observasi, aspek-aspek ini berisi aktivitas belajar 

dan respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 

kegiatan pendahuluan respon siswa yang diamati meliputi menjawab 

salam dan berdoa bersama, menjawab kabar dengan bersemangat, 

melakukan tepuk semangat sesuai intruksi guru, mendengarkan dan 

memperhatikan guru ketika menjelaskan mengenai pembelajaran yang 

akan dilakukan hari ini. 

Pada kegiatan inti, respon siswa yang diamati meliputi sikpa 

siswa saat guru menjelaskan materi, kekondusifan siswa saat 

pembentukan kelompok, sikapnya dalam melakukan diskusi kelompok 

dan sikapnya dalam mengikuti kegiatan kuis. Sedangkan pada kegiatan 

penutup, respon siswa yang diamati adalah respon siswa saat guru 

memberikan penguatan dan umpan balik terhadap kegiatan 
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pembelajaran yang telah dilakukan, seperti menjawab pertanyaan dari 

guru, ikut memberikan kesimpulan pembelajaran, dan sebagainya. 

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi beserta 

hasil observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran secara 

lebih rinci disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 

 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan awal (Pendahuluan)     

 
Siswa menjawab salam dari guru dan 

melakukan doa bersama-sama  
    

 

Siswa menjawab kabar dengan 

bersemangat (Alhamdulillah luar biasa 

Allahu Akbar Yes) 
    

 
Siswa melakukan tepuk semangat sesuai 

dengan intruksi dari guru 
    

 
Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan guru saat kegiatan apersepsi  
    

 

Siswa memperhatikan saat guru 

menyampaikan topik materi yang akan 

dibahas hari ini 
    

 
Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 
    

2. Kegiatan Inti     

 
Siswa memperhatikan guru bercerita 

tentang Peristiwa Fathu Makkah  
    

 

Siswa membentuk menjadi 5 kelompok 

dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 7-8 siswa 

    

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tugas dan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan saat team quiz 

berhadiah 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Siswa menerima materi yang harus 

dipelajari bersama kelompoknya masing-

masing 

    

 
Siswa bersama kelompoknya membaca 

materi pelajaran 
    

 
Siswa bertanya jika ada materi yang 

belum dipahami 
    

 

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk membuat 5 pertanyaan beserta 

kunci jawabannya  

    

 Siswa mendapat bimbingan dari guru     

 

Siswa yang menjadi perwakilan 

kelompoknya secara bergantian maju 

untuk menjadi pemandu kuis 

    

 
Siswa mengikuti jalannya kuis dengan 

tertib 
    

 
Kelompok yang berhasil menjawab 

mendapatkan poin 
    

 

Siswa mendengarkan guru menanggapi 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

    

 Siswa mengerjakan soal evaluasi      

3. Kegiatan Penutup     

 
Siswa mengucapkan terimakasih atas 

reward yang telah diterima 
    

 
Siswa memperhatikan penguatan materi 

yang diberikan oleh guru 
    

 
Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 
    

 
Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini  
    

 
Siswa merespon pertanyaan refleksi yang 

disampaikan guru 
    

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

terkait materi yang akan dipelajari 

selanjutnya 

    

 

Siswa berdoa bersama untuk menutup 

pembelajaran 

 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 
Siswa menjawab salam secara bersama-

sama 
    

Jumlah skor 81 

Jumlah skor maksimal 108 

Nilai hasil skor observasi siswa 75 (Cukup) 

 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa di atas, 

diketahui bahwa dari 27 aspek yang diamati terdapat 3 aspek yang 

mendapatkan skor 4, 21 aspek yang mendapatkan skor 3, dan 3 aspek 

yang mendapatkan skor 2. Sehingga keseluruhan skor yang diperoleh 

adalah 81 dari maksimal skor 108. Nilai hasil skor observasi aktivitas 

siswa kemudian dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
81

108
 × 100 

= 75 

Dari perhitungan nilai observasi aktivitas siswa di atas, 

diperoleh nilai sebesar 75 yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih 

belum berjalan dengan maksimal dan belum mencapai indikator kinerja 

yang ditetapkan, yaitu minimal skor harus mencapai 80. Sehingga perlu 

diadakan refleksi sebagai langkah perbaikan untuk dilaksanakan pada 

siklus selanjutnya. 
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3) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Pada penelitian ini juga digunakan instrumen observasi 

motivasi belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran SKI. Hasil observasi motivasi 

belajar siswa yang telah dilaksanakan pada siklus I dapat dilihat pada 

lembar observasi. Terdapat 8 aspek yang diamati pada lembar observasi, 

aspek-aspek ini berupa respon atau sikap siswa yang menunjukkan 

bahwa siswa termotivasi selama mengikuti pembelajaran.  

Sikap yang menunjukkan motivasi terhadap pembelajaran 

menggunakan strategi team quiz berhadiah ini seperti, bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami, berusaha menjawab pertanyaan guru 

dengan benar, bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, mengerjakan seluruh tugas yang diberikan guru dengan 

baik, bersungguh-sungguh dan tidak mudah menyerah saat menjawab 

pertanyaan kuis terutama pertanyaan-pertanyaan yang dirasa sulit. 

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi beserta 

hasil observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran secara 

lebih rinci disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Data hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus I 

 

No Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami 
    

2. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 
    

3. Kesiapan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran SKI “Peristiwa Fathu 

Makkah” 

    

4. Merasa senang dan antusias saat 

mengikuti pelajaran SKI melalui strategi 

Team Quiz berhadiah 

    

5. Berusaha untuk memahami materi 

pelajaran SKI “Peristiwa Fathu Makkah” 
    

6. Cekatan dalam mengerjakan tugas mandiri 

maupun kelompok 
    

7. Kesungguhan dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan kuis pada saat 

pembelajaran melalui strategi team quiz 

berhadiah 

    

8. Tidak mudah menyerah dalam menjawab 

pertanyaan kuis meskipun tingkat 

kesukarannya tinggi  

    

 Jumlah Skor 24 

 Jumlah Skor Maksimal 32 

 Nilai Hasil Skor Observasi Siswa 75 (Cukup) 

 

Berdasarkan data hasil observasi motivasi belajar siswa di atas, 

diketahui bahwa dari 8 aspek yang diamati terdapat 1 aspek yang 

mendapatkan skor 4, 6 aspek yang mendapatkan skor 3, dan 1 aspek 

yang mendapatkan skor 2. Sehingga keseluruhan skor yang diperoleh 

adalah 24 dari maksimal skor 32. Nilai hasil skor observasi motivasi 

belajar siswa kemudian dihitung menggunakan rumus: 
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Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
24

32
 × 100 

= 75 

Dari perhitungan nilai observasi motivasi belajar siswa di atas, 

diperoleh nilai sebesar 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa terhadap pembelajaran SKI masih dalam kategori cukup 

sehingga belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu 

minimal skor harus mencapai 80. Oleh karena itu, perlu diadakan 

refleksi sebagai langkah perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus 

selanjutnya. 

4) Hasil Angket Motivasi Belajar  

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa terhadap 

pelajaran SKI, juga digunakan angket motivasi belajar siswa. Angket 

ini diberikan setelah proses pembelajaran pada siklus I selesai. Angket 

tersebut berisi 25 butir pernyataan, 17 pernyataan positif dan 9 

pernyataan negatif yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran SKI. 

Adapun data hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus I 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

Data hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus I 

 

No. Nama Siswa Skor Nilai Skor Keterangan 

1. AAP 95 76 Tinggi 

2. AAFF 108 86 Sangat Tinggi 

3. ANS 94 75 Tinggi 

4. ADM 69 55 Sedang 

5. DGR 63 50 Sedang 

6. EFG 75 60 Sedang 

7. EMA 108 86 Sangat Tinggi 

8. IWPW 63 50 Sedang 

9. HS 55 44 Sedang  

10. LNA 63 58 Sedang 

11. LLPH 95 76 Tinggi 

12. MARM 96 77 Tinggi 

13. MAAAR 66 59 Sedang 

14. MNK 56 45 Sedang 

15. MRAAP - - Absen 

16. MYKP 104 83 Sangat Tinggi 

17. MAA 75 60 Sedang 

18. MFS 56 45 Sedang 

19. MABB 111 89 Sangat Tinggi 

20. MC 55 44 Sedang  

21. MHN 69 55 Sedang 

22. MZI 66 53 Sedang 

23. MR 65 52 Sedang 

24. NZ 99 79 Tinggi 

25. NSN 106 85 Sangat Tinggi 

26. NS 106 85 Sangat Tinggi 

27. NRAZ 107 86 Sangat Tinggi 

28. NC 98 78 Tinggi 

29. SRM 109 87 Sangat Tinggi 

30. SMD 96 77 Tinggi 

31. SUA 107 86 Sangat Tinggi 

32. SMK 106 85 Sangat Tinggi 

33. SNL 99 79 Tinggi 

34. VAD - - Absen 

35. ZASW 75 60 Sedang 

36. ZUC 107 86 Sangat Tinggi 

Jumlah 2351 
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Rata-rata tingkat 

motivasi belajar siswa 

seluruhnya 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 = 

2351

36
 = 65,3 

Persentase ketuntasan 

motivasi belajar siswa 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 = 
19

36
 × 100% 

 = 52,7 % 

 

 

Hasil skor angket diperoleh dengan cara memberikan skor 

untuk setiap jawaban butir pernyataan. Cara penskoran setiap butir 

pernyataan angket sesuai dengan aturan penskoran dalam menggunakan 

skala likert, yaitu (5(SS)-4(S)-3(RR)-2(TS)-1(STS)) untuk pernyataan 

positif, dan (1(SS)-2(S)-3(RR)-4(TS)-5(STS)) untuk pernyataan 

negatif. Setelah dilakukan penskoran per butir pernyataan, kemudian 

dijumlahkan seluruh skor untuk jawaban 25 butir pernyataan tersebut 

sehingga diperoleh skor angket. Kemudian untuk mencari nilai angket, 

skor angket yang diperoleh tersebut dibagi dengan skor maksimum 

angket (125), selanjutnya hasil pembagian tersebut dikalikan dengan 

100, sehingga diperoleh nilai angket. Untuk predikat dari nilai angket 

yang diperoleh dikategorikan tinggi apabila mencapai ≥61 dan 

dikategorikan sangat tinggi apabila mencapai ≥80. 

Berdasarkan data hasil angket motivasi belajar siswa di atas 

dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kelas VA memiliki rata-rata 
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motivasi belajar sebesar 65,3. Nilai ini termasuk ke dalam kriteria 

motivasi cukup tinggi, dengan persentase ketuntasan motivasi belajar 

siswa mencapai 52,7 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan terhadap motivasi belajar siswa apabila dibandingkan 

dengan tingkat motivasi belajar siswa pada tahap pra siklus. Meskipun 

demikian, persentase ketuntasan motivasi belajar siswa masih belum 

mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yakni sebesar 61%, 

sehingga perlu diupayakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

5) Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes hasil belajar yang diberikan berupa 20 soal pilihan ganda 

dan 5 soal isian singkat untuk penilaian KD 3 serta 1 soal menceritakan 

kembali menggunakan bahasa tertulis untuk penilaian KD 4. Berikut ini 

data hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI materi peristiwa Fathu 

Makkah setelah penerapan strategi team quiz berhadiah. 

Tabel 4.7 

Data hasil belajar siswa pada siklus I setelah menerapkan strategi 

team quiz berhadiah 

 

No. 
Nama 

Siswa 

Nilai 
KKM 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

KD. 3 KD.4 

1. AAP 97 67 76 82 TT 

2. AAFF 97 83 76 90 T 

3. ANS 62 67 76 65 TT 

4. ADM 89 67 76 78 T  

5. DGR 55 50 76 53 TT 

6. EFG 73 50 76 62 TT 

7. EMA 92 67 76 79 T  

8. IWPW 60 50 76 55 TT  
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No. 
Nama 

Siswa 

Nilai 
KKM 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

KD. 3 KD.4 

9. HS 36 25 76 31 TT  

10. LNA 86 75 76 81 T  

11. LLPH 79 75 76 77 T  

12. MARM 67 67 76 67 TT 

13. MAAAR 61 50 76 56 TT 

14. MNK 76 58 76 67 TT 

15. MRAAP - - 76 - Absen 

16. MYKP 94 83 76 89 T 

17. MAA 89 67 76 78 T  

18. MFS 85 75 76 76 T 

19. MABB 95 67 76 81 T 

20. MC 42 25 76 34 TT 

21. MHN 88 50 76 69 TT 

22. MZI 55 50 76 53 TT 

23. MR 78 50 76 64 TT 

24. NZ 89 67 76 78 T  

25. NSN 77 67 76 72 TT 

26. NS 94 83 76 88 T  

27. NRAZ 92 75 76 84 T  

28. NC 77 75 76 76 T 

29. SRM 91 75 76 83 T 

30. SMD 87 75 76 81 T  

31. SUA 78 75 76 77 T 

32. SMK 89 83 76 86 T  

33. SNL 97 83 76 90 T 

34. VAD - - 76 - Absen 

35. ZASW 80 75 76 78 T 

36. ZUC 100 83 76 92 T  

Nilai Terendah 31 

Nilai Tertinggi 92 

Jumlah Nilai 2472 

Rata-rata nilai 

hasil belajar 

siswa 

seluruhnya 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 = 

2472

36
 = 68,6 

Persentase 

ketuntasan 

nilai hasil 

belajar siswa 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 = 
20

36
 × 100% = 55,5% 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

103 

  

 
      

Nilai hasil belajar di atas diperoleh dari penjumlahan skor soal 

pilihan ganda dan skor soal isian singkat untuk KD 3. Sedangkan untuk 

menilai hasil belajar KD 4 menggunakan rubrik penilaian keterampilan 

menulis dengan cara membagi skor diperoleh dengan skor maksimal 

kemudian dikalikan 100. Setelah diperoleh nilai untuk KD 3 dan KD 4, 

kemudian menghitung nilai akhir dengan menjumlahkan 50% dari nilai 

KD 3 dan 50% dari KD 4. Hasil tersebut kemudian dibandingkan 

dengan nilai KKM untuk mengetahui ketuntasannya. 

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa di atas, dapat 

diketahui bahwa pada siklus I masih banyak siswa yang belum 

mencapai nilai KKM. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa dari 

36 siswa, dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 31. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 55,5% dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 68,6. Persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus I tersebut masih belum mencapai indikator 

kinerja yang ditetapkan yaitu 76%, sehingga perlu dilakukan perbaikan 

pada proses pembelajaran siklus selanjutnya. 

d. Refleksi 

Setelah dilaksanakannya penelitian pada siklus I, secara garis besar 

sudah terlihat perubahan terhadap tingkat motivasi belajar siswa apabila 

dibandingkan dengan tahap pra siklus. Perubahan ini ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan pada hasil angket motivasi dan hasil belajar siswa. 
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Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi masih belum mencapai 

indikator kinerja yang ditetapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

kendala yang terjadi selama proses pembelajaran. Sehingga perlu diadakan 

evaluasi dan perbaikan agar kendala yang terjadi pada siklus I dapat teratasi 

pada siklus II. Adapun kendala yang terjadi selama pembelajaran pada 

siklus I adalah sebagai berikut. 

1) Siswa masih belum bisa fokus mendengarkan dan memperhatikan guru 

saat menjelaskan peristiwa Fathu Makkah. Sehingga siswa masih 

belum benar-benar memahami kronologi terjadinya peristiwa Fathu 

Makkah. 

2) Siswa masih kurang kondusif selama kegiatan diskusi kelompok. Hal 

ini dikarenakan beberapa siswa terlihat hanya diam saja dan tidak 

membantu teman kelompoknya untuk membuat pertanyaan kuis. 

3) Terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa melakukan kuis secara 

sportif, sehingga menimbulkan respon yang kurang baik dari kelompok 

lain yang menyebabkan kelas menjadi gaduh. 

4) Terdapat kelompok yang masih belum bersungguh-sungguh dalam 

menjawab pertanyaan, sehingga tertinggal dengan kelompok yang lain. 

Dari beberapa kendala yang terjadi selama pembelajaran siklus I, 

peneliti melakukan upaya perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II 

agar mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal dan mampu 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

105 

  

 
      

mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Adapun upaya perbaikan 

yang akan dilaksanakan pada pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Guru menceritakan kronologi peristiwa Fathu Makkah dengan 

menggunakan media buku cerita bergambar, ini bertujuan agar siswa 

bisa lebih fokus memperhatikan saat guru bercerita dan bisa lebih 

memahami kronologi terjadinya peristiwa Fathu Makkah karena ada 

bantuan media visual berupa gambar. 

2) Guru lebih bergerak secara dinamis memantau perkembangan setiap 

kelompok untuk memastikan agar setiap anggota kelompok ikut serta 

dalam kegiatan diskusi. 

3) Guru harus memastikan semua buku SKI atau materi pelajaran 

dikumpulkan di depan dan tidak ada satu pun kelompok yang 

membawa materi pelajaran selama kegiatan team quiz berlangsung. 

4) Guru harus lebih memberikan motivasi kepada siswa agar berlomba-

lomba dalam mengumpulkan poin. Guru memberitahukan bahwa akan 

ada penghargaan khusus untuk kelompok terbaik yang berhasil 

mengumpulkan poin terbanyak. 

3. Siklus II 

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan beberapa kendala yang 

menyebabkan pembelajaran berlangsung kurang maksimal. Oleh karena itu, 

akan dilakukan langkah perbaikan terhadap proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada siklus II.  
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Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan pada siklus II sama dengan 

siklus sebelumnya, yaitu terdiri dari empat tahap yang meliputi, perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Berikut ini penjelasan dari 

masing-masing tahap yang dilaksanakan pada siklus II. 

a. Perencanaan 

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran pada siklus II, peneliti 

menggunakan hasil refleksi sebagai pertimbangan untuk menentukan 

langkah perbaikan, yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan siklus 

II adalah sebagai berikut:  

1) Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

hasil refleksi pada siklus I. Secara keseluruhan RPP tidak mengalami 

banyak perubahan, perubahan hanya terletak pada penambahan media 

buku cerita bergambar sebagai media visual agar siswa bisa lebih fokus 

lagi dalam menyimak penjelasan guru serta membantu siswa dalam 

memahami materi. 

2) Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data terkait proses dan 

hasil tindakan. Instrumen yang digunakan meliputi, lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, lembar observasi motivasi belajar siswa, 

angket motivasi belajar siswa, serta soal tes hasil belajar siswa. 

3) Menyiapkan buku cerita bergambar tentang kronologi terjadinya 

peristiwa Fathu Makkah sebagai media visual guna membantu siswa 

untuk lebih memahami materi. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 

Desember 2019 pada jam pelajaran ke 1-2 yaitu pukul 06.30-07.40 WIB. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP yang telah 

disusun pada tahap perencanaan dengan perbaikan sesuai dengan hasil 

refleksi pada siklus I.  Pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan ini diawali dengan guru mengondisikan siswa hingga 

siap melakukan kegiatan belajar. Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, berdo’a bersama, serta mengecek kehadiran siswa. 

Untuk membangkitkan semangat dan motivasi siswa guru mengajak 

siswa untuk melakukan tepuk semangat, tepuk semangat yang diberikan 

oleh guru yaitu “mana semangatmu?” siswa menjawab “ini 

semangatku, cek bum cie (sambil melakukan gerakan)” guru memberi 

sautan “sekali lagi” siswa menjawab “cek bum cie cie” guru memberi 

sautan lagi “lebih semangat” siswa menjawab “cek bum cie cie cie”. 

Guru terlebih dahulu memberikan apersepsi sebelum masuk kepada 

materi pembelajaran, guru melakukan tanya jawab terkait materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, antara lain: “apa yang kalian ketahui 

tentang Fathu Makkah?”, “apa yang menyebabkan terjadinya peristiwa 

Fathu Makkah?”. Siswa merespon pertanyaan guru dengan jawaban 
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yang beragam, ada yang mampu menjawab dengan tepat, ada juga yang 

menjawab dengan jawaban kurang tepat. Setelah itu guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama 

pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan guru menjelaskan materi tentang 

peristiwa Fathu Makkah. Pada siklus II ini, guru menggunakan bantuan 

buku cerita bergambar untuk memudahkan siswa memahami kronologi 

terjadinya peristiwa Fathu Makkah. Setelah guru selesai menjelaskan 

materi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

sesuatu yang belum mereka pahami. Kemudian guru meminta siswa 

membentuk menjadi 5 kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 

dibentuk pada siklus I, guru mengarahkan dan mengondisikan siswa 

hingga duduk dengan kelompoknya masing-masing.  

Guru membagikan materi pelajaran kepada masing-masing 

kelompok. Pada siklus II ini guru menukar materi yang diterima oleh 

setiap kelompok, sehingga setiap kelompok mendapat materi yang tidak 

sama seperti materi yang diterima pada siklus I. Kelompok A (Usman 

bin Affan) mendapat materi tentang sebab peristiwa Fathu Makkah, 

kelompok B (Khalid bin Walid) mendapat materi tentang Perjanjian 

Hudaibiyah, kelompok C (Zubair bin Awam) mendapat materi tentang 

Cara menghindari pertumpahan darah dalam peristiwa Fathu Makkah, 
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kelompok D (Sa’ad bin Ubaidah) mendapat materi Keteladanan 

Rasulullah dalam peristiwa Fathu Makkah, dan kelompok E (Abu 

Sufyan) mendapat materi Urutan terjadinya Fathu Makkah..  

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk membaca materi pelajaran secara keseluruhan. Setelah 

selesai, guru mengintruksikan kepada masing-masing kelompok untuk 

berdiskusi dan membuat 5 pertanyaan beserta kunci jawabannya 

mengenai sub materi bagian kelompoknya masing-masing. Guru 

berkeliling untuk melihat perkembangan diskusi yang dilakukan oleh 

masing-masing kelompok dan memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang terlihat kesulitan saat membuat pertanyaan. Pada siklus 

II ini guru lebih dinamis lagi dalam mengawasi jalannya diskusi setiap 

kelompok untuk memastikan tidak ada anggota kelompok yang tidak 

ikut berdiskusi. 

Guru kemudian menjelaskan aturan dalam melakukan team 

quiz, sebelum kuis dimulai terlebih dahulu guru memastikan agar semua 

materi atau bahan ajar dikumpulkan di depan agar semua kelompok 

bersikap sportif selama jalannya kuis. Setelah itu, masing-masing 

kelompok secara bergantian maju ke depan untuk menjadi pemandu 

kuis. Kelompok A (Usman bin Affan) terlebih dahulu bertugas menjadi 

pemandu kuis, soal kuis yang dibacakan oleh kelompok A harus 

dijawab oleh kelompok B (Khalid bin Walid), namun jika kelompok B 
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tidak bisa maka dilempar ke kelompok C (Zubair bin Awam),  jika 

kelompok C tidak bisa pertanyaan dilempar ke kelompok D (Sa’ad bin 

Ubaidah), jika kelompok D tidak bisa maka akan dilempar ke kelompok 

E (Abu Sufyan). Setelah selesai kelompok A, giliran kelompok B yang 

bertugas menjadi pemandu kuis dan begitu seterusnya.  

Untuk menghindari kegaduhan guru memberikan penekanan 

agar tidak ada kelompok yang boleh menjawab apabila belum 

diintruksikan untuk menjawab. Di sela-sela kuis guru memberikan 

semangat dan motivasi kepada setiap kelompok agar berusaha dengan 

sungguh-sungguh dalam mengumpulkan poin karena akan ada 

penghargaan khusus bagi kelompok terbaik. 

Guru memberikan poin kepada setiap kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan kuis dengan tepat serta mengintruksikan siswa 

untuk memberikan tepukan kepada kelompok yang mampu menjawab 

sebagai bentuk penghargaan. Setiap poin yang diperoleh akan ditempel 

pada papan prestasi kelompok. Setelah kuis selesai, guru memberikan 

lembar evaluasi siswa untuk mengukur sejauh mana siswa memahami 

materi peristiwa Fathu Makkah.  

3) Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan kembali 

mengenai materi yang telah dipelajari hari ini. Guru mengajak siswa 

bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru merefleksi 
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kegiatan dengan melakukan tanya jawab. Guru memberikan reward 

kepada kelompok yang berhasil mengumpulkan poin paling banyak. 

Guru mengajak seluruh kelompok untuk memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang berhasil mengumpulkan poin terbanyak. Guru 

memberikan pujian dan mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

siswa karena telah menjalankan seluruh kegiatan belajar dengan baik 

hari ini. Guru mengajak semua siswa menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama-sama. 

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan pada siklus II dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan strategi team quiz berhadiah dapat 

dilaksanakan dengan baik dan untuk mengetahui perubahan motivasi 

belajar yang terjadi pada siswa kelas VA terhadap mata pelajaran SKI dari 

siklus I ke siklus II. Adapun data hasil observasi yang telah dilakukan pada 

siklus 2 yang meliputi, data observasi aktivitas guru, data observasi siswa, 

data observasi motivasi belajar siswa, hasil angket motivasi belajar siswa, 

dan tes hasil belajar siswa, dengan hasil sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan pada 

siklus II dapat dilihat pada lembar observasi. Terdapat 27 aspek yang 

diamati pada lembar observasi, aspek-aspek ini merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
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mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan 

penutup. Pada kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh guru  

meliputi mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa bersama, 

mengecek kesiapan siswa, memotivasi siswa agar semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, melakukan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Masuk pada kegiatan inti, yang harus dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi team quiz adalah 

menjelaskan materi dengan cara bercerita dengan menggunakan buku 

cerita, membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil, 

membimbing siswa dalam kegiatan diskusi kelompok, mengondisikan 

dan mengatur agar kuis dapat berjalan dengan baik. Sedangkan untuk 

kegiatan penutup, hal paling penting yang harus dilakukan guru adalah 

memberikan penguatan dan umpan balik terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan serta memberikan reward atau penghargaan atas 

prestasi yang telah dicapai oleh siswa.  

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi 

pembelajaran siklus II beserta hasil observasi yang telah dilakukan 

selama proses pembelajaran secara lebih rinci disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 

 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan awal (Pendahuluan)     

 

Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing.  

    

 

Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

    

 

Guru memotivasi siswa untuk semangat 

mempelajari materi pada hari ini dengan 

melakukan tepuk semangat. 

    

 Guru melakukan apersepsi      

 
Guru menginformasikan kepada siswa 

materi yang akan dipelajari hari ini. 
    

 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 
    

2. Kegiatan Inti     

 

Guru menceritakan tentang Peristiwa 

Fathu Makkah menggunakan buku cerita 

bergambar 

    

 

Guru membentuk siswa menjadi 5 

kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 7-8 siswa 

    

 

Guru menjelaskan tugas dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan siswa 

saat team quiz berhadiah 

    

 
Guru membagikan materi yang harus 

dipelajari oleh masing-masing kelompok 
    

 

Guru memberikan kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk membaca 

materi yang telah dibagi 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal terkait 

materi yang belum dipahami. 

    

 

Guru meminta masing-masing kelompok 

berdiskusi untuk membuat 5 pertanyaan 

beserta kunci jawabannya  

    

 
Guru berkeliling untuk mengawasi dan 

membimbing jalannya diskusi kelompok 
    

 

Guru meminta setiap kelompok maju 

secara bergantian untuk menjadi pemandu 

kuis 

    

 
Guru mengondisikan agar kuis berjalan 

sesuai dengan alurnya 
    

 

Guru memberikan poin kepada setiap 

kelompok yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar dan 

menempelkannya pada papan prestasi 

    

 
Guru menanggapi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan hari ini 
    

 

Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

    

3. Kegiatan Penutup     

 
Guru memberikan reward kepada 

kelompok terbaik 
    

 

Guru memberikan penguatan kembali 

mengenai materi pelajaran yang telah 

dipelajari 

    

 

Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait materi pelajaran yang telah 

dipelajari 

    

 
Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan pelajaran hari ini  
    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pertanyaan mengenai 

apa yang dirasakan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran hari ini. 

    

 
Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
    

 Guru mengajak siswa berdoa      

 Guru mengucapkan salam penutup     

Jumlah skor 94 

Jumlah skor maksimal 108 

Nilai hasil skor observasi guru 87,03 (Baik) 

 

Berdasarkan data hasil observasi guru di atas, diketahui bahwa 

dari 27 aspek yang diamati terdapat 13 aspek yang mendapatkan skor 4 

dan 14 aspek yang mendapatkan skor 3. Sehingga keseluruhan skor 

yang diperoleh adalah 94 dari maksimal skor 108. Nilai hasil skor 

observasi guru kemudian dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
94

108
 × 100 

= 87,03 

Dari perhitungan nilai observasi guru di atas, diperoleh nilai 

sebesar 87,03 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II 

sudah mengalami perubahan dan peningkatan dari siklus sebelumnya.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil observasi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran SKI materi Peristiwa Fathu Makkah 

menggunakan strategi team quiz berhadiah telah berhasil mencapai nilai 

minimal yang telah ditetapkan dalam indikator kinerja yakni minimal 

sebesar 80. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilaksanakan pada 

siklus II dapat dilihat pada lembar observasi. Terdapat 27 aspek yang 

diamati pada lembar observasi, aspek-aspek ini berisi aktivitas belajar 

dan respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 

kegiatan pendahuluan respon siswa yang diamati meliputi menjawab 

salam dan berdoa bersama, menjawab kabar dengan bersemangat, 

melakukan tepuk semangat sesuai intruksi guru, mendengarkan dan 

memperhatikan guru ketika menjelaskan mengenai pembelajaran yang 

akan dilakukan hari ini. 

Pada kegiatan inti, respon siswa yang diamati meliputi sikap 

siswa saat memperhatikan guru bercerita, kekondusifan siswa saat 

pembentukan kelompok, sikapnya dalam melakukan diskusi kelompok 

dan sikapnya dalam mengikuti kegiatan kuis. Sedangkan pada kegiatan 

penutup, respon siswa yang diamati adalah respon siswa saat guru 

memberikan penguatan dan umpan balik terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan, seperti menjawab pertanyaan dari 
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guru, ikut memberikan kesimpulan pembelajaran, serta mengucapkan 

terima kasih atas reward atau penghargaan yang telah diterima. 

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi 

pembelajaran siklus II beserta hasil observasi yang telah dilakukan 

selama proses pembelajaran secara lebih rinci disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 

 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan awal (Pendahuluan)     

 
Siswa menjawab salam dari guru dan 

melakukan doa bersama-sama  
    

 

Siswa menjawab kabar dengan 

bersemangat (Alhamdulillah luar biasa 

Allahu Akbar Yes) 
    

 
Siswa melakukan tepuk semangat sesuai 

dengan intruksi dari guru 
    

 
Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan guru saat kegiatan apersepsi  
    

 

Siswa memperhatikan saat guru 

menyampaikan topik materi yang akan 

dibahas hari ini 
    

 
Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 
    

2. Kegiatan Inti     

 
Siswa memperhatikan guru bercerita 

tentang Peristiwa Fathu Makkah  
    

 

Siswa membentuk menjadi 5 kelompok 

dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 7-8 siswa 

    

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tugas dan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan saat team quiz 

berhadiah 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Siswa menerima materi yang harus 

dipelajari bersama kelompoknya masing-

masing 

    

 
Siswa bersama kelompoknya membaca 

materi pelajaran 
    

 
Siswa bertanya jika ada materi yang 

belum dipahami 
    

 

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk membuat 5 pertanyaan beserta 

kunci jawabannya  

    

 Siswa mendapat bimbingan dari guru     

 

Siswa yang menjadi perwakilan 

kelompoknya secara bergantian maju 

untuk menjadi pemandu kuis 

    

 
Siswa mengikuti jalannya kuis dengan 

tertib 
    

 
Kelompok yang berhasil menjawab 

mendapatkan poin 
    

 

Siswa mendengarkan guru menanggapi 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

    

 Siswa mengerjakan soal evaluasi      

3. Kegiatan Penutup     

 
Siswa mengucapkan terimakasih atas 

reward yang telah diterima 
    

 
Siswa memperhatikan penguatan materi 

yang diberikan oleh guru 
    

 
Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 
    

 
Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini  
    

 
Siswa merespon pertanyaan refleksi yang 

disampaikan guru 
    

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

terkait materi yang akan dipelajari 

selanjutnya 

    

 

Siswa berdoa bersama untuk menutup 

pembelajaran 

 

    
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No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 
Siswa menjawab salam secara bersama-

sama 
    

Jumlah skor 92 

Jumlah skor maksimal 108 

Nilai hasil skor observasi siswa 85 (Baik) 

 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa di atas, 

diketahui bahwa dari 27 aspek yang diamati terdapat 11 aspek yang 

mendapatkan skor 4 dan 16 aspek yang mendapatkan skor 3. Sehingga 

keseluruhan skor yang diperoleh adalah 92 dari maksimal skor 108. 

Nilai hasil skor observasi aktivitas siswa kemudian dihitung 

menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
92

108
 × 100 

= 85 

Dari perhitungan nilai observasi aktivitas siswa di atas, 

diperoleh nilai sebesar 85 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran pada 

siklus II sudah mengalami perubahan dan peningkatan dari siklus 

sebelumnya.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran SKI materi Peristiwa 
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Fathu Makkah menggunakan strategi team quiz berhadiah telah berhasil 

mencapai nilai minimal yang telah ditetapkan dalam indikator kinerja 

yakni minimal sebesar 80. 

3) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Hasil observasi motivasi belajar siswa yang telah dilaksanakan 

pada siklus II dapat dilihat pada lembar observasi. Terdapat 8 aspek 

yang diamati pada lembar observasi, aspek-aspek ini berupa respon atau 

sikap siswa yang menunjukkan bahwa siswa termotivasi selama 

mengikuti pembelajaran.  

Sikap yang menunjukkan motivasi terhadap pembelajaran 

menggunakan strategi team quiz berhadiah ini seperti, bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami, berusaha menjawab pertanyaan guru 

dengan benar, bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, mengerjakan seluruh tugas yang diberikan guru dengan 

baik, bersungguh-sungguh dan tidak mudah menyerah saat menjawab 

pertanyaan kuis terutama pertanyaan-pertanyaan yang dirasa sulit. 

Aspek-aspek yang diamati selama melakukan observasi pada 

pembelajaran siklus II beserta hasil observasi yang telah dilakukan 

selama proses pembelajaran secara lebih rinci disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Data hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus II 

 

No Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami 
    

2. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 
    

3. Kesiapan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran SKI “Peristiwa Fathu 

Makkah” 

    

4. Merasa senang dan antusias saat 

mengikuti pelajaran SKI melalui strategi 

Team Quiz berhadiah 

    

5. Berusaha untuk memahami materi 

pelajaran SKI “Peristiwa Fathu Makkah” 
    

6. Cekatan dalam mengerjakan tugas mandiri 

maupun kelompok 
    

7. Kesungguhan dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan kuis pada saat 

pembelajaran melalui strategi team quiz 

berhadiah 

    

8. Tidak mudah menyerah dalam menjawab 

pertanyaan kuis meskipun tingkat 

kesukarannya tinggi  

    

 Jumlah Skor 28 

 Jumlah Skor Maksimal 32 

 Nilai Hasil Skor Observasi Siswa 87,5 (Baik) 

 

Berdasarkan data hasil observasi motivasi belajar siswa di atas, 

diketahui bahwa dari 8 aspek yang diamati terdapat 4 aspek yang 

mendapatkan skor 4 dan 4 aspek yang mendapatkan skor 3. Sehingga 

keseluruhan skor yang diperoleh adalah 28 dari maksimal skor 32. Nilai 

hasil skor observasi motivasi belajar siswa kemudian dihitung 

menggunakan rumus: 
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Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

= 
28

32
 × 100 

= 87,5 

Dari perhitungan nilai observasi motivasi belajar siswa di atas, 

diperoleh nilai sebesar 87,5 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa terhadap 

pembelajaran SKI setelah penerapan strategi team quiz berhadiah telah 

mencapai kinerja yang ditetapkan, yaitu minimal harus mencapai 80. 

4) Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa terhadap 

pelajaran SKI, juga digunakan angket motivasi belajar siswa. Angket 

ini diberikan setelah proses pembelajaran pada siklus II selesai. Angket 

tersebut berisi 25 butir pernyataan, 17 pernyataan positif dan 9 

pernyataan negatif yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran SKI. Adapun data hasil angket motivasi belajar siswa 

pada siklus II adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.11 

Data hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus II 

 

No. Nama Siswa Skor Nilai Skor Keterangan 

1. AAP 100 80 Tinggi 

2. AAFF 110 88 Sangat Tinggi 

3. ANS 106 85 Sangat Tinggi 

4. ADM 100 80 Sangat Tinggi 

5. DGR 98 78 Tinggi  
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No. Nama Siswa Skor Nilai Skor Keterangan 

6. EFG 89 71 Tinggi 

7. EMA 111 89 Sangat Tinggi 

8. IWPW 94 75 Tinggi 

9. HS 75 60 Sedang  

10. LNA 100 80 Tinggi 

11. LLPH 95 76 Tinggi 

12. MARM 96 77 Tinggi 

13. MAAAR 97 78 Tinggi 

14. MNK 75 60 Sedang 

15. MRAAP 73 58 Sedang 

16. MYKP 105 84 Sangat Tinggi 

17. MAA 103 82 Sangat Tinggi 

18. MFS 94 75 Tinggi 

19. MABB 111 89 Sangat Tinggi 

20. MC 74 59 Sedang  

21. MHN 90 72 Tinggi 

22. MZI 100 80 Tinggi 

23. MR 93 74 Tinggi 

24. NZ 107 86 Tinggi 

25. NSN 106 85 Sangat Tinggi 

26. NS 109 87 Sangat Tinggi 

27. NRAZ 107 86 Sangat Tinggi 

28. NC 105 84 Sangat Tinggi 

29. SRM 110 88 Sangat Tinggi 

30. SMD 103 82 Sangat Tinggi 

31. SUA 107 86 Sangat Tinggi 

32. SMK 109 87 Sangat Tinggi 

33. SNL 103 82 Sangat Tinggi 

34. VAD 94 75 Tinggi 

35. ZASW 103 82 Sangat Tinggi 

36. ZUC 107 86 Sangat Tinggi 

Rata-rata tingkat 

motivasi belajar siswa 

seluruhnya 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 = 

2846

36
 = 79,05 

Persentase ketuntasan 

motivasi belajar siswa 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

    = 
32

36
 × 100% 

 = 88,8 % 
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Hasil skor angket diperoleh dengan cara memberikan skor 

untuk setiap jawaban butir pernyataan. Cara penskoran setiap butir 

pernyataan angket sesuai dengan aturan penskoran dalam menggunakan 

skala likert, yaitu (5(SS)-4(S)-3(RR)-2(TS)-1(STS)) untuk pernyataan 

positif, dan (1(SS)-2(S)-3(RR)-4(TS)-5(STS)) untuk pernyataan 

negatif. Setelah dilakukan penskoran per butir pernyataan, kemudian 

dijumlahkan seluruh skor untuk jawaban 25 butir pernyataan tersebut 

sehingga diperoleh skor angket. Kemudian untuk mencari nilai angket, 

skor angket yang diperoleh tersebut dibagi dengan skor maksimum 

angket (125), selanjutnya hasil pembagian tersebut dikalikan dengan 

100, sehingga diperoleh nilai angket. Untuk predikat dari nilai angket 

yang diperoleh dikategorikan tinggi apabila mencapai ≥61 dan 

dikategorikan sangat tinggi apabila mencapai ≥80. 

Berdasarkan data hasil angket motivasi belajar siswa di atas 

dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kelas VA memiliki rata-rata 

motivasi belajar sebesar 79,05 yang termasuk ke dalam kriteria motivasi 

tinggi. Nilai rata-rata ini mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya, dengan persentase ketuntasan motivasi belajar siswa 

mencapai 88,8 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran SKI setelah 
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penerapan strategi team quiz berhadiah dan telah mencapai indikator 

kinerja yang ditetapkan yakni sebesar 61%. 

5) Tes Hasil Belajar Siswa 

Hasil perolehan angket motivasi belajar siswa di atas juga 

didukung dengan nilai tes hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh 

mana siswa termotivasi dalam belajar, tes yang diberikan berupa 20 soal 

pilihan ganda dan 5 soal isian singkat untuk penilaian KD 3 serta 1 soal 

menceritakan kembali menggunakan bahasa tertulis untuk penilaian KD 

4. Berikut ini data hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah setelah penerapan strategi team quiz berhadiah 

pada siklus II. 

Tabel 4.12 

Data hasil belajar siswa pada siklus II setelah menerapkan 

strategi team quiz berhadiah 

 

No. 
Nama 

Siswa 

Nilai 
KKM 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

KD. 3 KD.4 

1. AAP 91 83 76 87 T 

2. AAFF 100 92 76 96 T 

3. ANS 92 83 76 88 T 

4. ADM 97 83 76 90 T 

5. DGR 52 83 76 68 TT 

6. EFG 89 83 76 86 T 

7. EMA 92 75 76 84 T 

8. IWPW 84 83 76 84 T 

9. HS 75 75 76 75 TT 

10. LNA 100 75 76 88 T 

11. LLPH 85 83 76 84 T 

12. MARM 94 83 76 89 T 
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No. 
Nama 

Siswa 

Nilai 
KKM 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

KD. 3 KD.4 

13. MAAAR 100 83 76 92 T 

14. MNK 69 83 76 76 T 

15. MRAAP 59 50 76 55 TT 

16. MYKP 100 92 76 96 T 

17. MAA 79 83 76 81 T 

18. MFS 97 67 76 82 T 

19. MABB 95 92 76 94 T 

20. MC 51 50 76 51 TT 

21. MHN 97 75 76 86 T 

22. MZI 71 83 76 77 T 

23. MR 70 67 76 69 TT 

24. NZ 92 83 76 88 T 

25. NSN 92 75 76 84 T 

26. NS 100 92 76 96 T 

27. NRAZ 100 75 76 88 T 

28. NC 97 83 76 90 T 

29. SRM 100 92 76 96 T 

30. SMD 85 92 76 89 T 

31. SUA 87 83 76 85 T 

32. SMK 89 83 76 86 T 

33. SNL 100 83 76 92 T 

34. VAD 89 75 76 82 T 

35. ZASW 92 83 76 88 T 

36. ZUC 100 92 76 96 T 

Nilai Terendah 55 

Nilai Tertinggi 96 

Jumlah Nilai 3038 

Rata-rata nilai 

hasil belajar 

siswa 

seluruhnya 

𝑥 ̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 = 

3038

36
 = 84,3 

Persentase 

ketuntasan 

nilai hasil 

belajar siswa 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

= 
31

36
 × 100% 

= 86,1  
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Nilai hasil belajar di atas diperoleh dari penjumlahan skor soal 

pilihan ganda dan skor soal isian singkat untuk KD 3. Sedangkan untuk 

menilai hasil belajar KD 4 menggunakan rubrik penilaian keterampilan 

menulis dengan cara membagi skor diperoleh dengan skor maksimal 

kemudian dikalikan 100. Setelah diperoleh nilai untuk KD 3 dan KD 4, 

kemudian menghitung nilai akhir dengan menjumlahkan 50% dari nilai 

KD 3 dan 50% dari KD 4. Hasil tersebut kemudian dibandingkan 

dengan nilai KKM untuk mengetahui ketuntasannya. 

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa di atas, dapat 

diketahui bahwa pada siklus II sebagian besar siswa sudah mampu 

mencapai nilai KKM. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa 

sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa, dengan nilai tertinggi 

96 dan nilai terendah 55. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus II adalah 86,1% dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 

84,3. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II tersebut 

telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu 76%. 

d. Refleksi 

Secara garis besar proses pembelajaran pada siklus II ini dapat 

dikatakan lebih baik bila dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini 

siswa terlihat lebih antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, siswa terlihat lebih memperhatikan guru saat bercerita 

tentang materi peristiwa Fathu Makkah, siswa juga terlihat lebih 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

128 

  

 
      

bersungguh-sungguh lagi dalam menjawab pertanyaan kuis terlebih jika 

pertanyaan tersebut adalah pertanyaan sulit, dan mayoritas siswa juga sudah 

terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.  

Merujuk pada hasil yang diperoleh pada siklus II, terlihat juga 

peningkatan dalam bentuk persentase, yang meliputi peningkatan motivasi 

dan hasil belajar SKI, serta peningkatan hasil observasi baik observasi guru, 

aktivitas siswa, maupun observasi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

peneliti dan guru pengampu mata pelajaran SKI kelas VA memutuskan 

untuk tidak melaksanakan siklus selanjutnya karena keseluruhan instrumen 

penelitian yang digunakan telah berhasil mencapai indikator kinerja yang 

telah ditetapkan. 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan peningkatan pada 

aktivitas guru, aktivitas siswa, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa pada 

pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah. Pada sub bab ini akan dibahas 

secara rinci terkait peningkatan yang terjadi setelah menerapkan strategi team quiz 

berhadiah pada proses pembelajaran. 

1. Penerapan strategi Team Quiz berhadiah untuk meningkatkan motivasi 

belajar pada mata pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah di kelas 

VA MI TANADA Waru Sidoarjo. 

a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas guru yang telah 

dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa proses pembelajaran SKI 

materi peristiwa Fathu Makkah dengan menerapkan strategi team quiz 

berhadiah belum terlaksana dengan maksimal. Hasil observasi yang 

diperoleh pada siklus I adalah 76,8 (Cukup).  

Pada proses pembelajaran siklus I guru masih belum maksimal 

dalam mengondisikan kelas sehingga siswa masih kurang kondusif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti masih belum fokus dalam 

mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi kelompok. Selain 

itu, beberapa siswa yang kurang sportif dalam melakukan kuis juga memicu 

suasana kelas yang gaduh. 
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Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I dilakukan 

langkah perbaikan terhadap proses pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada siklus II. Pada siklus II diperoleh hasil observasi aktivitas guru dengan 

nilai 87,03 (Baik). Nilai hasil observasi aktivitas guru dari siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 10,23. Perbandingan hasil pelaksanaan 

observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Diagram 4.1 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 

Observasi Aktivitas Guru 

 

Diagram 4.1 memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan pada 

aktivitas guru dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena 

adanya langkah perbaikan yang dilaksanakan oleh guru pada proses 

pembelajaran siklus II yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
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Beberapa langkah perbaikan yang dilakukan oleh guru pada siklus 

II adalah guru menggunakan bantuan media visual berupa buku cerita 

bergambar untuk menceritakan kronologi peristiwa Fathu Makkah, ini 

bertujuan agar siswa bisa lebih fokus memperhatikan saat guru bercerita dan 

bisa lebih memahami kronologi terjadinya peristiwa Fathu Makkah. Guru 

lebih bergerak secara dinamis memantau perkembangan setiap kelompok 

untuk memastikan agar setiap anggota kelompok ikut serta dalam kegiatan 

diskusi. Guru juga memastikan semua buku SKI atau materi pelajaran 

dikumpulkan di depan agar tidak ada satu pun kelompok yang membawa 

materi pelajaran selama kegiatan team quiz berlangsung agar seluruh 

kelompok melakukan kuis dengan jujur dan sportif. 

b. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa yang telah 

dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa proses pembelajaran SKI 

materi peristiwa Fathu Makkah dengan menerapkan strategi team quiz 

berhadiah belum terlaksana dengan maksimal. Mayoritas siswa masih 

belum melakukan kegiatan belajar sebagaimana yang diharapkan. Hasil 

observasi yang diperoleh pada siklus I adalah 75 (Cukup).  

Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I dilakukan 

langkah perbaikan terhadap proses pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada siklus II. Pada siklus II diperoleh hasil observasi aktivitas siswa 

dengan nilai 85 (Baik). Nilai hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I ke 
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siklus II mengalami peningkatan sebesar 10. Perbandingan hasil 

pelaksanaan observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Diagram 

4.2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.2 

Observasi Aktivitas Siswa 

 

Diagram 4.2 memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan pada 

aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena 

adanya langkah perbaikan yang dilaksanakan oleh guru pada proses 

pembelajaran siklus II yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 

Siswa menjadi lebih kondusif dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran. 
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c. Pelaksanaan Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Selain melaksanakan observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, 

pada penelitian ini juga dilaksanakan observasi terkait motivasi belajar 

siswa untuk melihat sejauh mana siswa termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus I 

adalah 75 (cukup). Hasil ini masih belum mencapai indikator kinerja yang 

ditetapkan, sehingga guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I untuk diperbaiki pada siklus II. Kemudian pada 

siklus II diperoleh hasil observasi motivasi belajar siswa sebesar 87,5 

(baik). Nilai hasil observasi motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 12,5. Perbandingan hasil pelaksanaan 

observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Diagram 4.3 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.3 

Observasi Motivasi Belajar Siswa 
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Diagram 4.3 memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan pada 

motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi 

karena pada siklus II guru lebih memberikan motivasi dan memupuk jiwa 

kompetisi siswa agar berlomba-lomba dalam mengumpulkan poin untuk 

mendapatkan penghargaan khusus dan predikat sebagai kelompok terbaik. 

Peningkatan motivasi belajar siswa ini dapat dilihat dari hasil angket 

motivasi belajar siswa yang juga didukung oleh peningkatan tes hasil 

belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah setelah menggunakan strategi team quiz berhadiah 

dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut. 

2. Peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran SKI materi peristiwa 

Fathu Makkah setelah menggunakan strategi Team Quiz berhadiah di 

kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran SKI materi peristiwa Fathu 

Makkah dengan menerapkan strategi team quiz berhadiah yang dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan beberapa perbaikan pada setiap siklusnya, maka 

didapatkan dua macam data mengenai peningkatan motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran SKI materi Peristiwa Fathu Makkah. Data tersebut berupa 

persentase motivasi belajar siswa dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. 
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a. Persentase Motivasi Belajar SKI 

Persentase ketuntasan motivasi belajar siswa (motivasi tinggi dan 

sangat tinggi) mengalami peningkatan dari tahap pra siklus dan siklus I. 

Pada tahap pra siklus persentase siswa yang memiliki tingkat motivasi 

tinggi dan sangat tinggi adalah sebesar 13,8%, kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus I menjadi 52,7%. Karena masih belum mencapai 

indikator kinerja yang telah ditetapkan maka penelitian dilanjutkan pada 

siklus II dengan beberapa tindakan perbaikan dari refleksi pembelajaran 

siklus I. Sehingga pada siklus II terjadi peningkatan persentase motivasi 

belajar menjadi 88,8%. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram 

4.4 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.4 

Persentase Motivasi Belajar SKI 
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Pembelajaran dengan strategi team quiz berhadiah berhasil 

dilakukan sesuai dengan tujuan penerapan yakni dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

materi peristiwa Fathu Makkah. Melalui strategi team quiz berhadiah ini 

siswa terdorong untuk memahami materi peristiwa Fathu Makkah karena 

strategi ini mampu menumbuhkan persaingan positif melalui pertandingan 

akademis. Selain itu, pemberian poin sebagai tanda prestasi juga dapat 

membuat siswa lebih semangat dan antusias lagi dalam mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar siswa ini juga diikuti 

dengan peningkatan hasil belajar siswa, sebagaimana dijelaskan pada sub 

bab berikut. 

b. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar SKI Siswa 

Selain peningkatan motivasi belajar, juga didapatkan data mengenai 

peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut 

terlihat dari tahap pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Pada pra siklus, 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 27,7%, kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 55,5% atau masih setengah 

dari jumlah siswa keseluruhan yang tuntas hasil belajarnya. Setelah itu, 

penelitian dilanjutkan pada siklus II.  

Pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 86,1%. Hasil tersebut dapat digambarkan 

dalam diagram 4.5 berikut ini. 
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Diagram 4.5 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar SKI 

 

Dari diagram tersebut terlihat bahwa peningkatan hasil belajar terjadi 

seiring dengan peningkatan motivasi belajar siswa. John W. Santrock dalam 

bukunya menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Perilaku yang termotivasi tersebut 

akan menghasilkan perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. 

Oleh karenanya siswa yang memiliki motivasi tinggi terhadap pelajaran 

akan mendorongnya untuk terlibat aktif dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran, serta mendorong siswa untuk lebih berprestasi di kelas. 

Selain itu, strategi team quiz merupakan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, mampu mengaktifkan siswa, dan efektif sehingga mampu 

membuat proses pembelajaran tidak membosankan. Silberman, menyatakan 

bahwa team quiz merupakan strategi yang dapat meningkatkan rasa 
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tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara 

menyenangkan, tidak mengancam, dan tidak membuat mereka takut.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ismail Darimi, Irwan Siswanto, dan Bachtiar Ismail, pada hasil dan 

pembahasannya menyatakan bahwa strategi team quiz dapat meningkatkan 

minat belajar siswa karena proses pembelajaran yang menuntut keaktifan, 

keefektifan, dan kekreatifan siswa dalam belajar sehingga menimbulkan 

suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 

Pada penelitian ini, strategi team quiz berhadiah dalam penerapannya 

telah mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dikarenakan ada 

dua hal penting yakni persaingan akademis yang diwujudkan dalam strategi 

team quiz serta hadiah atau reward yang diberikan sebagai insentif.  

Pertama, persaingan akademis yang ada dalam strategi team quiz 

mampu memacu semangat siswa untuk dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar agar mendapatkan poin prestasi. Siswa akan berusaha memahami 

materi dengan baik, kegiatan membaca dan diskusi kelompok akan 

dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mengumpulkan informasi terkait 

materi sehingga bisa menjawab dengan benar seluruh pertanyaan dari tim 

lawan.  

Kedua, adanya poin dan hadiah yang diberikan sebagai insentif ini, 

dapat menumbuhkan semangat siswa dalam berkompetisi. Pemberian 

insentif ini menurut De Deecce dan Grawford yang dikutip oleh Rohmalina 
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dalam bukunya, merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Kedua hal inilah yang membuat hasil 

belajar siswa juga ikut mengalami peningkatan sejalan dengan peningkatan 

motivasi belajarnya. 

Dari keterangan di atas dan diagram peningkatan kegiatan belajar 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menerapkan strategi team quiz berhadiah di kelas VA MI TANADA Waru 

Sidoarjo telah berhasil dilaksanakan. Hasil yang diperoleh pada siklus II 

seluruhnya telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Ringkasan hasil penelitian mulai dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II dapat 

dilihat pada tabel 4.13 berikut ini. 

Tabel 4.13 

Ringkasan Hasil Penelitian 

 

No. Aspek Pra 

Siklus 

Siklus  

I 

Siklus 

II 

1. Observasi 

Aktivitas Guru 
- 76,8 

(Cukup) 

87,03 

(Baik) 

2. Observasi 

Aktivitas Siswa 

- 75 

(Cukup) 

85 

(Baik) 

3.  Observasi 

Motivasi Belajar 

- 75 

(Cukup) 

87,5 

(Baik) 

4. Persentase 

Motivasi Belajar 

13,8% 

(Sangat 

Rendah) 

52,7% 

(Sedang) 

88,8% 

(Sangat 

Tinggi) 

5. Persentase 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

27,7% 

(Kurang 

Sekali) 

55,5% 

(Kurang) 

86,1% 

(Sangat 

Baik) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan motivasi belajar SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah melalui strategi team quiz berhadiah di kelas VA MI 

TANADA Waru Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi pembelajaran team quiz berhadiah pada pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah dapat dilaksanakan dengan baik dalam dua siklus. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengamatan aktivitas yang dilaksanakan oleh guru 

dan siswa dari siklus I ke siklus II yang mengalami peningkatan. Untuk aktivitas 

guru pada siklus I skor akhir yang diperoleh adalah 76,8 (Cukup) dan mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 87.03 (Baik) dan untuk aktivitas siswa pada 

siklus I skor akhir yang diperoleh 75 (Cukup) dan mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 85 (Baik). Selain pengamatan aktivitas guru dan siswa juga 

dilakukan pengamatan terhadap motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus 

II. Pada siklus I hasil skor yang diperoleh adalah 75 (Cukup) kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 87,5 (Baik). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi team quiz berhadiah  

2. Motivasi belajar siswa kelas VA pada pelajaran SKI materi peristiwa Fathu 

Makkah setelah diterapkannya strategi team quiz berhadiah telah mengalami 
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peningkatan. Pada pra siklus persentase ketuntasan motivasi belajar (motivasi 

tinggi dan sangat tinggi) hanya mencapai 13,8%, kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus I sehingga menjadi 52,7%, dan mengalami peningkatan 

lagi pada siklus II sehingga menjadi 88,8%. Peningkatan motivasi belajar ini 

juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa, pada pra siklus ketuntasan 

hasil belajar siswa hanya mencapai 27,7%, kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus I sehingga menjadi 55,5%, selanjutnya ditingkatkan kembali pada 

siklus II sehingga mencapai indikator kinerja menjadi 86,1% . Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi 

team quiz berhadiah mampu membantu dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas VA MI TANADA Waru Sidoarjo pada pelajaran SKI materi 

peristiwa Fathu Makkah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penggunaan strategi 

team quiz berhadiah telah mampu membantu dalam meningkatkan motivasi belajar 

mata pelajaran SKI materi peristiwa Fathu Makkah pada siswa kelas VA MI 

TANADA Waru Sidoarjo. Maka dari itu peneliti menyarankan: 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran pada mata pelajaran SKI dengan 

menggunakan strategi team quiz berhadiah dapat menjadi strategi alternatif yang 

mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa lebih semangat 

dan antusias dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. 
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2. Pada proses pembelajaran, strategi team quiz berhadiah yang ditunjang dengan 

penggunaan buku gambar bercerita membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, selain itu juga memperkuat ingatan dan mempermudah pemahaman 

siswa. 

3. Persaingan akademis dalam strategi team quiz berhadiah dapat dipergunakan 

guru untuk memupuk jiwa kompetisi siswa dan meningkatkan semangat siswa 

dalam berprestasi. 

4. Guru dan pihak sekolah dapat menerapkan strategi team quiz berhadiah ini pada 

mata pelajaran lain yang jenis materinya bersifat klasifikasi atau materi-materi 

yang memiliki beberapa sub bab. 
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